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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum 

Pelrbailkan jalan yang akan dillakukan melmpunyail tujuan yailtu agar mampu 

melmbelrilkan pellayanan yang optilmal selsuail delngan kapasiltas yang dilpelrlukan. 

Salah satu cara untuk dapat melmpelrbailkil atau melmbangun konstruksil jalan raya, 

yailtu delngan cara melrelncanakan atau melndelsailn telbal pelrelkrasan lelntur jalan 

delngan melmahamil dan melnggunakan belbelrapa meltodel. Pelnggunaan meltodel yang 

telpat akan melnjamiln kelkuatan jalan raya. Selhubungan delngan ilnil, pelrkelrasan jalan 

raya sangat pelntilng yang diljlaskan dildalam Undang-undang No.13 tahun 1980 dan 

Pelraturan Pelmelrilntah No. 26 tahun 1985, melnyelbutkan bahwa transportasil adalah 

salah satu prasarana pelrhubungan darat yang melmpunyail pelranan pelntilng bagi l 

pelrtumbuhan pelrelkonomilan, sosilal budaya, pelngelmbangan willayah parilwilsata dan 

pelrtahanan kelamanan untuk melnunjang pelmbangunan nasilonal (Madel, 2018). 

2.2 Klasifikasi Jalan Berdasarkan Fungsi 

Jalan melrupakan prasarana transportasil darat yang dilpelrlukan dalam suatu 

silstelm transportasil untuk melnghubungkan suatu telmpat delngan telmpat lailnnya. 

Selcara umum ada dua jelnils jalan yailtu jalan aspal dan jalan belton. Namun seltilap 

jelnils jalan melmpunyail pelmbagilan dan klasilfilkasil jalan. 

Klasilfilkasil jalan belrdasarkan fungsilnya, dapat dilbagil melnjadil 3 selbagail belrilkut 

(Ilndrilanil Madel Novila, 2018): 

1. Jalan Artelril 

Jalan artelril melrupakan jalan pelrkotaan belrkapasiltas tilnggil yang dapat 

melnelmpuh jarak jauh, melmillilkil kelcelpatan rata-rata yang tilnggil dan jumlah 

kelndaraan yang mellaju telrbatas. Jalan artelril yailtu jalan yang telrleltak dil luar 

pusat pelrdagangan. 

2. Jalan Kolelktor 

Jalan kolelktor melrupakan jalan umum yang mellayanil lalu lilntas kolelktilf dan 

melmpunyail cilril-cilril jarak telmpuh seldang, kelcelpatan rata-rata seldang dan 
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jumlah pilntu masuk yang telrbatas. Jalan kolelktor ilalah jalan yang belrada di l 

pusat-pusat pelrdagangan. 

3. Jalan Lokal 

Jalan lokal melrupakan jalan umum yang belrfungsil mellayanil angkutan seltelmpat 

delngan cilril-cilril pelrjalanan jarak delkat, kelcelpatan rata-rata relndah dan jumlah 

masuk tildak dil batasil. Jalan lokal yailtu jalan yang telrleltak dildaelrah 

pelmukilman. 

Klasilfilkasil jalan belrdasarkan kellas jalan dilbeldakan melnjadil elmpat bagilan 

selbagail belrilkut (Sillvila Sukilrman, 2010): 

1. Jalan Kellas Il, ilalah jalan artelril dan kolelktor yang bilsa dillaluil olelh kelndaraan 

belrmotor delngan lelbar ˂2,5 m, panjang ˂18 m, tilnggil ˂4,2 m dan muatan 

sumbu telrbelrat 10 ton. 

2. Jalan Kellas IlIl, ilalah jalan artelril, kolelktor, lokal dan lilngkungan yang dapat 

dillaluil kelndaraan belrmotor delngan ukuran lelbar ˂2,5 m, panjang ˂18 m, tilnggi l 

˂4,2 m dan belban gandar maksilmal 10 ton. 

3. Jalan Kellas IlIlIl A, ilalah jalan artelril, kolelktor, lokal dan lilngkungan yang dapat 

dillaluil olelh kelndaraan belrmotor delngan lelbar ˂2,5 m, panjang ˂18 m, tilnggi l 

˂4,5 m dan belban gandar maksilmal 8 ton. 

4. Jalan Kellas IlIlIl B, melrupakan ilalah jalan artelril, kolelktor, lokal dan lilngkungan 

yang dapat dillaluil kelndaraan belrmotor delngan lelbar ˂2,5 m, panjang ˂12 m, 

tilnggil ˂4,5 m dan belban gandar maksilmal 8 ton. 

5. Jalan Kellas IlIlIl C, ilalah jalan artelril, kolelktor, lokal dan lilngkungan yang dapat 

dillaluil kelndaraan belrmotor delngan lelbar ˂2,10 m, panjang ˂9 m, tilnggil ˂4,5 

m dan belban gandar maksilmal 8 ton. 

Klasilfilkasil jalan belrdasarkan stasus jalan umum dapat dilbeldakan melnjadi l 

elmpat belrilkut (Sillvila Sukilrman, 2010): 

1) Jalan Nasilonal 

Jalan Nasilonal melrupakann jalan artelril dan jalan kolelktor dalam silste lm 

jarilngan jalan prilmelr yang melnghubungkan antar ilbu kota provilnsil, jalan 

stratelgils nasilonal selrta jalan tol. 

 

 



8 
 

 
 

2) Jalan Kabupateln 

Jalan Kabupateln melrupakan jalan yang melnghubungkan antara ilbukota 

provilnsil delngan ilbukota kabupateln atau ilbukota kabupateln delngan ilbukota 

kelcamatan, juga antar delsa dalam satu kabupateln. 

3) Jalan Kota 

Jalan pelrkotaan ilalah jalan umum dalam jarilngan jalan selkundelr yang 

melnghubungkan pusat pellayanan kota, pusat pellayanan kota, pusat pellayanan 

relal elstatel, pusat relal elstatel dan pelmukilman kota. 

4) Jalan Delsa 

Jalan Delsa melrupakan jalan umum yang melnghubungkan antar kawasan atau 

pelmukilman dil dalam delsa, selrta jalan lilngkungan. 

2.3 Jenis Perkerasan Jalan 

 Dalam prosels pelrbailkan jalan telrdapat salah satu langkah pelntilng yailtu 

pelrkelrasan jalan yang melrupakan pelnguatan pelrmukaan jalan delngan lapilsan 

konstruksil yang melmillilkil kelkuatan, keltelbalan, kelkakuan dan kelstabillan yang 

melmadail. Jelnils-jelnils pelrkelrasan jalan dapat dilbeldakan belrdasarkan bahan pelngilkat 

selbagail belrilkut (Crhilstilady, 2011): 

2.3.1 Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) 

Pelrkelrasan lelntur melnggunakan aspal selbagail bahan pelngilkatnya. Aspal 

selndilril ilalah matelrilal belrwarna hiltam atau coklat tua, pada telmpelratur ruang yang 

belrbelntuk sampail agak padat. Kelunggulan pelrkelrasan aspal yailtu kelmampuannya 

untuk melmilkul dan melnyelbarkan belban lalu lilntas kel lapilsan tanah dasar. Namun, 

pelnggunaan jelnils pelrkelrasan ilnil juga melmillilkil kellelmahan selpelrtil munculnya 

ruttilng atau alur belkas roda akilbat belban belrulang, pelrkelrasan aspal juga relntan 

telrhadap jalan belrgellombang yang dilselbabkan olelh pelnurunan lapilsan tanah dasar. 

Konstruksil pelrkelrasan lelntur telrdilril atas lapilsan-lapilsan yang dilleltakkan dil atas 

tanah dasar yang tellah dil padatkan. Lapilsan-lapilsan telrselbut belrfungsil untuk 

melnelrilma belban lalu lilntas dan melndilstrilbusilkannya kel lapilsan bawah, selhilngga 

belban yang diltelrilma lapilsan tanah bawah lelbilh kelcill daril belban yang diltelrilma 

lapilsan atas dan lelbilh kelcill daril daya dukung lapilsan tanah bawah.  
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(Sumbelr: Sukilrman, 1992) 

Gambar 2.1 Struktur Pelrkelrasan Lelntur 

1. Lapilsan Pelrmukaan (Surfacel Coursel) 

Lapilsan pelrmukaan melrupakan bagilan pelrkelrasan yang palilng atas dan 

belrfungsil selbagail belrilkut: 

a. Lapilsan pelrmukaan bantalan roda, harus stabill dalam melnahan belban roda 

sellama pellayanan. 

b. Lapilsan keldap ailr, selhilngga ailr hujan yang jatuh dil atasnya tildak melnelmbus 

lapilsan dil bawahnya dan mellelmahkannya. 

c. Lapils aus (welarilng coursel), lapilsan yang langsung melndelrilta gelselkan akbilat 

relm kelndaraan selhilngga mudah melnjadil aus. 

d. Lapils yang melnyelbarkan belban kel lapilsan bawah, selhilngga dapat dilpilkul 

olelh lapilsan lailn delngan daya dukung yang lelbilh buruk (Sukilrman,1999). 

Untuk melncapail fungsil dil atas, lapilsan pelrmukaan umumnya dilbuat delngan 

bahan pelngilkat aspal, yang melmbelrilkan lapilsan keldap ailr delngan stabilliltas 

tilnggil dan masa pakail yang lama. Jelnils lapils pelrmukaan yang umum dilgunakan 

dil Ilndonelsila selbagail belrilkut: 

a. Lapilsan belrsilfat non sturktural, belrfungsil selbagail lapilsan aus dan keldap ai lr. 

Adapun pelrbeldaan syarat-syarat daril jelnils lapilsan selbagail belrilkut: 
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• Laburan Batu Satu Lapils (BURTU) ilalah lapilsan pelrmukaan yang 

telrdilril daril lapilsan aspal yang diltaburil lapilsan agrelgat belrbutilr selragam. 

Keltelbalan maksilmum 20 mm. 

• Laburan Batu Dua Lapils (BURDA) melrupakan lapils pelnutup yang 

telrdilril daril lapilsan aspal yang diltaburil agrelgat yang dilkelrjakan dua kali l 

selcara belrurutan. Telbal maksilmum 35 mm. 

• Lapils Tilpils Aspal Pasilr (LATASIlR) ilalah lapilsan pelrmukaan yang 

telrdilril atas campuran pasilr dan aspal kelras yang dilcampur, dilselbar dan 

dilpadatkan selcara panas pada suhu telrtelntu. 

• Laburan Aspal (BURAS) ilalah lapilsan pelrmukaan yang telrdilril dari l 

lapilsan aspal yang dillapilsil pasilr delngan ukuran butilr maksilmal 9,6 mm 

atau 3/8 ilncil. 

• Lapils Tilpils Asbuton Murnil (LATASBUM) ilalah lapils pelrmukaan yang 

telrdilril atas campuran asbuton dilngiln dan bahan plastilsilsasil delngan 

pelrbandilngan telrtelntu. Keltelbalan maksilmum 10 mm. 

• Lapils Tilpils Aspal Belton (LATASTON) melrupakan lapils pelnutup yang 

telrdilril daril campuran natara agrelgat belrgradasil tilmpang, filllelr dan aspal 

kelras delngan pelrbandilngan telrtelntu yang dilcampur dan dilpadatkan 

dalam keladaaan panas pada suhu telrtelntu. Telbal padat antara 25 mm 

sampail 30 mm. 

Jelnils lapilsan pelrmukaan dilatas walaupun belrsilfat nonstruktural, namun dapat 

melnambah daya tahan pelrkelrasan telrhadap pelnurunan mutu, selhilngga selcara 

kelselluruhan melnambah masa pellayanan daril konstruksil pelrkelrasan. Jelnils 

lapilsan pelrkelrasan ilnil telrutama dilgunakan untuk pelmellilharaan jalan. 

b. Lapilsan telrselbut belrsilfat strukturaldan belrfungsil selbagail lapilsan yang 

melmellilhara dan melndilstrilbusilkan belban pada roda kelndaraan. Adapun 

pelrbeldaan syarat-syarat daril jelnils lapilsan selbagail belrilkut: 

• Lapils Pelneltrasil Macadam (LAPElN) melrupakan suatu lapils pelrkelrasan 

yang telrdilril daril agrelgat pokok delngan agrelgat pelnguncil belrgradasil 

telrbuka dan selragam yang dililkat olelh aspal kelras delngan cara 

dilselmprotkan dilatasnya dan dilpadatkan lapils delmil lapils dan apabilla 
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akan dilgunakan selbagail lapils pelrmukaam pelrlu dil belril kaburan aspal 

delngan batu pelnutup. Telbal maksilmum 40 mm sampail 100 mm. 

• Lapils Asbuton Campuran Dilngiln (LASBUTAG) melrupakan Campuran 

telrdilril daril agrelgat kasar, agrelgat halus, asbuton, bahan pelrelmaja dan 

filllelr (billa dilpelrlukan) yang dilcampur, dilhampar dan dilpadatkan selcara 

dilngiln. Telbal pada tilap lapilsannya antara 30 mm sampail 50 mm. 

• Lapils Aspal Belton (LASTON) ilalah lapilsan pada konstruksil jalan yang 

telrdilril atas agrelgat kasar, agrelgat halus, bahan pelngilsil dan aspal kelras 

yang dilcampur, dilselbar dan dilpadatkan selcara panas pada suhu telrtelntu. 

2. Lapilsan Pondasil Atas (Basel Coursel) 

Lapils pondasil atas (basel coursel) melrupakan lapilsan pelrkelrasan yang 

telrleltak dil antara pondasil bawah dan lapils pelrmukaan. Lapils pondasil atas 

telrleltak dil bawah pelrmukaan pelrkelrasaan, maka lapilsan ilnil melnelri lma 

pelmbelbanan yang belrat. Olelh karelna iltu, bahan yang dilgunakan harus 

belrkualiltas tilnggil dan pelmbangunannya harus dillakukan delngan hatil-hatil. 

Lapilsan pondasil atas (Basel Coursel) melmpunyail fungsil selbagail belrilkut: 

a. Bagilan pelrkelrasan yang melnahan gaya latelral belban roda dan 

melnelruskannya kel lapilsan dil bawahnya. 

b. Lapilsan pelrelsapan untuk lapilsan pondasil bawah. 

c. Bantalan telrhadap lapilsan pelrmukaan. 

Matelrilal yang dilgunakan untuk lapils pondasil atas (Basel Coursel) melrupakan 

matelrilal yang cukup kuat. Untuk pondasil atas tanpa bahan pelngilkat umumnya 

melnggunakan matelrilal delngan CBR > 50% Plastilsiltas Ilndelx (PIl) < 4% bahan-

bahan alam, selpelrtil batu pelcah, kelrilkill pelcah. 

Selcara umum jelnils lapils pondasil atas (Basel Coursel) yang dilgunakan di l 

Ilndonelsila selbagail belrilkurt: 

a. Agrelgat belrgradasil bailk, dapat dilbagil melnjadil batu pelcah kellas A, batu 

pelcah kellas B dan batu pelcah kellas C. Pada batu pelcah kellas A melmpunyai l 

gradasil yang lelbilh kasar daril batu pelcah kellas B. seldangkan pada batu pelcah 

kellas B melmpunyail gradasil yang lelbilh kasar daril batu pelcah kellas C. 

Kriltelrila seltilap jelnils lapilsan dapat dillilhat pada spelsilfilkasil matelrilal. 

b. Pondasil Macadam 



12 
 

 
 

c. Pondasil Tellford 

d. Pelneltrasil Macadam (LAPElN) 

e. Aspal Belton Pondasil (Asphalt Concreltel Basel/Asphalt Trelateld Basel) 

f. Stabilliltasil yang telrdilril daril: 

• Stabilliltasil Agrelgat delngan Selmeln (Celmelnt Trelateld Basel) 

• Stabilliltasil Agrelgat delngan Kapur (Lilmel Trelateld Basel) 

• Stabilliltasil Agrelgat delngan Aspal (Asphalt Trelateld Basel) 

3. Lapilsan Pondasil Bawah (Sub-basel Coursel) 

Lapilsan pondasil bawah (Sub-basel Coursel) ilalah bagilan jalan yang belrada 

dil antara lapils pondasil dan tanah dasar. Lapilsan pondasil bawah (Sub-basel 

Coursel) melmillilkil fungsil selbagail belrilkut: 

a. Bagilan struktur pelrkelrasan yang dilgunakan untuk melnyalurkan belban roda 

kel pelrmukaan tanah. Lapilsan ilnil harus cukup kuat, melmpunyail CBR (20% 

dan Palastilsiltas Ilndelx (PIl) > 10%. 

b. Elfilsilelnsil pelnggunaan mate lrilal. Harga matelrilal bawah pelrmukaan rellatilve l 

murah dilbandilngkan delngan lapilsan pelrkelrasan dil atasnya. 

c. Melngurangil keltelbalan lapilsan dil atasnya, selhilngga bilayanya lelbilh mahal. 

d. Lapilsan pelrelsapan, yang melncelgah ailr tanah telrakumulasil dil pondasil. 

e. Lapilsan pelrtama, agar pelkelrjaan dapat belrjalan lancar. Hal ilnil dilselbabkan 

olelh kondilsil tanah yang melmelrlukan selgelra pelnutup tanah untuk 

mellilndungil unsur-unsur telrselbut atau karelna relndahnya daya dukung tanah 

untuk melnopang roda alat belrat 

f. Lapilsan yang melcelgah partilkell halus melnelmbus lapilsan atas pondasil. 

Pada umumnya jelnils lapilsan pondasil bawah (Sub-basel Coursel) yang 

dilgunakan dil I lndonelsila selbagail belrilkut: 

a. Agrelgat belrgradasil bailk, dilbagil melnjadil selrtu/piltrun yang sellanjutnya 

dilbagil melnjadil kellas A, kellas B, kellas C. 

b. Stabilliltasil yang telrdilril daril: 

• Stabilliltasil Agrelgat delngan Selmeln (Celmelnt Trelateld Sub-basel) 

• Stabilliltasil Agrelgat delngan Kapur (Lilmel Trelateld Sub-basel) 

• Stabilliltas Tanah delngan Selmeln (Soill Celmelnt Stabillilzatilon)  

• Stabilliltasil Tanah delngan Kapur (Soill Lilmel Stabillilzatilon) 
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4. Lapilsan Tanah Dasar (Subgradel) 

Lapilsan Tanah Dasar (Subgradel) melrupakan lapilsan tanah seltelbal 5-10 cm 

dilmana dilatasnya akan dilleltakkan lapilsan pondasil bawah dilnamakan lapilsan 

tanah dasar subgradel yang dapat belrupa tanah aslil dilpadatkan (jilka tanah aslilnya 

bagus), tanah dilbawa daril telmpat lailn dan dilpadatkan, atau tanah dilstabillkan 

delngan kapur atau bahan lailnnya. Lapilsan tanah dasar dapat dilbagil melnjadil; 

a. Lapilsan tanah dasar, tanah galilan 

b. Lapilsan tanah dasar, tanah tilmbunan 

c. Lapilsan tanah dasar, tanah aslil 

Kelkuatan dan keltahanan struktur pelrmukaan jalan sangat belrgantung pada 

silfat pelnahan belban lapilsan tanah dil bawahnya. Pelrsoalan tanah dasar yang 

selrilng diltelmuil adalah selbagail belrilkut: 

a. Delformasil pelrmaneln pada belbelrapa jelnils tanah akilbat belban hildup. 

b. Silfat muail dan melnyusut belbelrapa tanah akilbat pelrubahan kadar ailr. 

c. Daya dukung tanah dasar uang tildak melrata dan sukar diltelntukan selcara 

pastil akilbat pelrbeldaan silfat dan keldudukan tanah, juga dilselbabkan ole lh 

pellaksanaan konstruksil. 

d. Pelrbeldaan pelnurunan (Dilffelrelntilal Selttlelmelnt) akilbat telrdapatnya lapilsan-

lapilsan tanah yang lunak dan melngakilbatkan pelrubahan belntuk teltap. 

e. Kondilsil gelologils daril lokasil jalan khususnya jalanan yang belrada pada 

daelrah patahan (Madel Novila Ilndrilanil, 2018). 

2.3.2 Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 

Pelrkelrasan kaku selrilng dilkelnal selbagail jalan belton yang melnggunakan selmeln 

(Portland Celmelnt) selbagail bahan pelngilkatnya. Lapilsan atas struktur ilnil belrupa 

pellat belton yang dilleltakkan dil atas tanah atau dil atas pondasil. Pellat belton melmillilki l 

kelmampuan untuk melnanggung selbagilan belsar belban lalu lilntas, namun relntan 

telrhadap akilbat pelngulangan belban. Dalam konstruksil, pellat belton selrilng dilselbut 

selbagail lapilsan pondasil karelna dil atasnya dapat dilleltakkan lapilsan belton selbagai l 

lapilsan atas. Pelrkelrasan kaku dapat dilbeldakan melnjadil tilga jelnils yailtu pelrkelrasan 

belton selmeln bilasa delngan sambungan tanpa tulangan, pelrkelrasan belton selme ln 

bilasa delngan sambungan belrtulangan dan pelrkelrasan belton belrtulang tanpa 

sambungan. Salah satu faktor yang pelrlu dilpelrhatilkan dalam melrancang pelrkelrasan 
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kaku ilalah kelkuatan belton, selhilngga dapat dilkeltahuil kelmampuan struktur dalam 

melnopang belban. Belrbelda delngan pelrmukaan flelksilbell, kelkuatannya diltelntukn 

olelh delrajat keltelbalan dilantara lapilsan pondasil bawah, lapilsan pondasil dan lapilsan 

pelrmukaan. 

Tabel 2.1 Pelrbeldaaan antara Pelrkelrasan Lelntur dan Pelrkelrasan Kaku 

    

Pe lrke lrasan  
Le lntur 

Pe lrke lrasan  
Kaku 

1 Bahan Pelngilkat Aspal Selme ln 

2 Relpe ltilsil Be lban 

Tilmbul Ruttilng (le lndutan 
pada jalur roda) 

Tilmbul reltak-re ltak 
pada pelrukaan 

3 Pe lnurunan tanah 
dasar Jalanbelrge llombang 

(me lngilkutil tanah dasar) 

Be lrsilfat selbagail 
balok ildatas 
pe lrle ltakan 

4 Pe lrubahan 
Telmpe lratur 

Modulus kelkakuan 
be lrubah. Tilmbul te lgangan 
dalam yang kelcill 

Modulus Kelkakuan 
tildak belrubah. 
Tilmbul telgangan 
dalam yang belsar. 

 (Sumbelr: Sukilrman, 1992)  

2.3.3 Perkerasan Komposit (Composite Pavement) 

Pelrkelrasan komposilt melnggunakan kombilnasil baru delngan melnggabungkan 

kelunggulan daril keldua jelnils pelrkelrasan jalan, yailtu pelrkelrasan lelntur dan 

pelrkelrasan kaku. Meltodel konstruksil ilnil mellilbatkan pelleltakan lapilsan flelksilbell di l 

atas pelrmukaan yang kaku atau selbalilknya, telrgantung kelbutuhan proyelk. Struktur 

pelrkelrasan jalan komposilt umumnya melmbelrilkan kelnyamanan lelbilh belsar 

dilbandilngkan struktur belton belrtulang selbagail lapilsan pelrmukaan non aspal. 

Pelrbelndaan pada struktur komposilt delngan struktur pelrkelrasan kaku yailtu pada 

struktur komposilt lapilsan atas belrupa lapilsan belraspal seldangkan struktur 

pelrkelrasan kaku belrupa belton atau selmeln. Faktor telrpelntilng yang pelrlu 

dilpelrtilmbangkan Keltilka melnelntukan jelnils pelrmukaan ilalah belban yang dapat 

diltopang olelh jalan telrselbut. Delngan melmillilh pelrkelrasan yang selsuail delngan belban 

yang akan diltanggung, jalan akan melmillilkil daya tahan yang lama. Olelh karelna iltu 

pelrancangan yang matang dan pelmillilhan pelrkelrasan yang telpat melnjadil kunci l 

utama dalam pelmbangunan jalan yang awelt dan belrkualiltas. 
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(Sumbelr: Sukilrman, 1992) 

Gambar 2.2 Struktur Pelrkelrasan Kaku 

2.4 Sifat Perkerasan Lentur Jalan 

Pada konstruksil pelrkelrasan jalan melnggunakan bahan pelngilkat aspal yang 

belrfungsil melmbelrilkan ilkatan yang kuat antara aspal delngan agrelgat dan antara 

aspal iltu selndilril dan juga selbagail bahan pelngilsil yang belrfungsil untuk melngilsil 

rongga antara butilr-butilr agrelgat dan poril-poril yang ada daril agrelgat iltu selndilril. 

Aspal harus melmillilkil daya tahan selrta melmbelrilkan silfat ellastils yang bailk selbagai l 

belrilkut (Sumbelr: Sukilrman, 1992): 

1) Daya Tahan (Durabillilty) 

Daya tahan melngacu pada kelmampuan asapal untuk melmpelrtahanka silfat 

aslilnya dil bawah pelngaruh kondilsil cuaca sellama pelnggunaan jalan.  

2) Adhelsil 

Adhelsil melrupakan kelmampuann aspal untuk melngilkat agrelgat dan teltap 

melnghasillkan ilkatan yang bailk antara agelgat delngan aspal. 

3) Kohelsil 

Kohelsil melrupakan kelmampuan aspal untuk melngilkat unsur-unsur 

pelnyusun daril dilrilnya selndilril selhilngga telrelbelntuknya aspal delngan 

daktilliltas yang tilnggil. 

4) Kelpelkaan telrhadap Telmpelraturel 

Selnsiltilviltas suhu aspal ilalah kelpelkaan telrhadap pelrubahan vilskoellastils aspal 

akilbat pelrubahan suhu. Silfat ilnil dilnyatakan delngan ilndelks pelneltrasil aspal 
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(IlP). Vilskoellastils melmpunyail silfat mellellelh pada suhu tilnggil dan melmadat 

pada suhu relndah. 

5) Kelkelrasan aspal 

Kelkelrasan aspal ilalah prosels pelncampuran dil mana agrelgat dilpanaskan dan 

dilcampur, selhilngga melnghasillkan lapilsan aspal. 

2.5 Penyebab Kerusakan Perkerasan Lentur Jalan 

 Pelnyelbab kelrusakan pada pelrkelrasan lelntur jalan adalah selbagail belrilkut 

(Sumbelr: Telnrilajelng, 2002): 

1) Pelnilngkatan belban lalu lilntas jalan yang belrupa melnilngkatnya belban selrta 

relpeltilsil belban. 

2) Ailr daril ailr hujan, silstelm drailnasel jalan yang buruk dan kelnailkan ailr karelna 

kapillariltas. 

3) Matelrilal konsturksil pelrkelrasan dilselbabkan olelh silfat matelrilal atau dapat 

dilselbabkan olelh silstelm pelngolahan bahan yang kurang bailk. 

4)  Pada ilklilm dil Ilndonelsila yang belrilklilm tropils, dilmana curah hujan dan suhu 

udara yang umumnya tilnggil. 

5) Kondilsil tanah dasar yang tildak stabill bilsa dilselbabkan olelh silste lm 

pellaksanaan yang kurang bailk dan bilsa juga dilselbabkan olelh silfat tanah 

dasar yang kurang bagus. 

6) Porsels pelmadatan lapilsan dilatas tanah dasar kurang bailk. Kelrusakan 

pelrmukaan jalan dapat dilselbabkan olelh belbelrapa faktor yang salilng 

belrsangkutan. 

2.6 Jenis Kerusakan pada Perkerasan Lentur Jalan 

 Selcara telknils, kelrusakan jalan melnunjukkan suatu kondilsil dilmana jalan selcara 

struktural dan fungsilonal tildak lagil mampu melmbelrilkan pellayanan yang optilmal 

bagil aktilviltas pada lalu lilntas. Kelgagalan pada pelrkelrasan dapat dillilhat daril kondilsi l 

kelrusakan struktural dan fungsilonal. Kelrusakan struktural melrupakan kelrusakan 

yang telrjadil pada selluruh struktur jalan atau selbagilan dan dilselbabkan olelh tildak 

mampunya pelrmukaan jalan melnahan belba-belban yang belkelrja padanya. 

Seldangkan kelrusakan fungsilonal melrupakan kelrusakan pada pelrmukaan jalan yang 

dapat melnyelbabkan telrganggunya fungsil jalan telrselbut. Kondilsil lalu lilntas dan juga 

jelnils kelndaraan melmillilkil pelngaruh yang pelntilng telrhadap pelrelncanaan konstruksi l 
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dan delsailn pelrkelrasan. Jelnils-jelnils kelrusakan pada pelrkelrasan lelntur (Aspal) 

dilbeldakan selbagail belrilkut (Sumbelr: Sukilrman, 1992): 

2.6.1 Retak (Cracking) 

Reltak yang telrjadil pada pelrmukaan jalan dapat dilbeldakan selbagail belrilkut: 

1) Reltak Halus (Hailr Cracks) melrupakan reltak delngan lelbar cellah lelbilh kelcill 

atau sama delngan 3 mm. Reltak halus dilselbabkan olelh bahan pelrkelrasan yang 

kurang bailk, tanah dasar kurang stabill.  

2) Reltak kulilt buaya (Allilgator Cracks) melrupakan reltak delngan lelbar cellah 

lelbilh belsar daril 3 mm. Reltak kulilt buaya dilselbabkan olelh bahan pelrkelrasan 

yang kurang bailk, pellapukan pelrmukaan, tanah dasar yang kurang stabill, 

bahan pellapils pondasil dalam keladaan jelnuh ailr (ailr tanah nailk).  

3) Reltak pilnggilr (Eldgel Cracks) melrupakan reltakan telpil jalan delngan atau tanpa 

pelrcabangan yang melngarah kel telpil jalan dan leltaknya delkat delngan telpil 

jalan. Reltakan telpil dilselbabkan olelh kurangnya dukungan latelral, drailnasel 

yang buruk dan pelnyusutan tanah. 

4) Reltak sambungan bahu dan pelrkelrasan (Eldgel Joilnt Cracks) melrupakan reltak 

melmanjang yang telrjadil pada sambungan bahu delngan pelrkelrasan jalan. 

Reltak sambungan bahu dan pelrkelrasan dilselbabkan olelh kondilsil drailnasel di l 

bawah bahu jalan lelbilh buruk daril pada dil bawah pelrkelrasan, telrjadilnya 

selttlelmelnt dil bahu jalan, pelnyusutan matelrilal bahu atau pelrkelrasan jalan atau 

akilbat mellilntasnya truk/kelndaraan belrat dil pilnggilr jalan. 

5) Reltak sambungan jalan (Lanel Joilnt Cracks) melrupakan reltak melmanjang 

yang telrjadil pada sambungan 2 lajur lalu lilntas. Reltak sambungan jalan 

dilselbabkan olelh ilkatan sambungan keldua lajur yang kurang bailk. 

6) Reltak sambungan pellelbaran jalan (Wildelnilng Cracks) melrupakan reltak 

melmanjang telrjadil pada sambungan antara pelrkelrasan lama delngan 

pelrkelrasan pellelbaran. Reltak pada sambungan mellelbar dilselbabkan olelh 

adanya pelrbeldaan daya dukung antara ruas jalan mellelbar delngan uas jalan 

yang lama, selrta daya relkat antar sambungan yang kurang bailk. 

7) Reltak relflelksil (Relflelctilon Cracks) melrupakan reltak melmanjang, mellilntang, 

dilagonal atau melmbelntuk kotak selbagail gambaran pola reltakan dilbawahnya. 

Reltak rellelksil dilselbabkan olelh reltak pada pelrkelrasan yang lama tildak 
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dilpelrbailkil selcara bailk selbellum pelkelrjaan ovelrlay dillakukan, gelrakan velrtilkal 

atau horilzontal dil bawah lapils tambahan akilbat pelrubahan kadar ailr pada jelnils 

tanah yang elkspansilf. Reltak relflelksil ilnil telrjadil pada lapils tambahan atau bilasa  

dilselbut delngan ovelrlay yang melnggambarkan pola reltakan dilbawahnya. 

8) Reltak susut (Shrilnkagel Cracks) melrupakan reltakan yang melnyatu melnjadi l 

kotak-kotak belsar yang telpilnya tajam akilbat pelrubahan volumel pada lapilsan 

pelrmukaanya. Reltak susur dilselbabkan olelh pelrubahan volumel pada lapilsan 

pondasil dan juga tanah dasar. 

9) Reltak slilp (Slilppagel Cracks) melrupakan reltakan belrbelntuk bulan sabilt yang 

dilselbabkan olelh buruknya daya relkat antara pelrmukaan dan laoilsan di l 

bawahnya. Reltak slilp dilselbabkan olelh ilkatan antar lapils pelrmukaan dan lapils 

dilbawahnya yang kurang bailk, banyaknya pasilr dalam campur lapilsan 

pelrmukaan dan pelmadatan lapils pelrmukaan yang kurang bailk. 

2.6.2 Distorsi (Distortion) 

 Dilstorsil atau bilasa dilselbut selbagail pelrubahan belntuk, dilstorsil dilselbabkan olelh 

lelmahnya tanah dasar atau pelmadatan yang kurang pada lapils pondasil, selhilngga 

telrjadil tambahan pelmadatan akilbat belban lalu lilntas. Dilstorsil/pelrubahan dapat 

dilbeldakan selbagail belrilkut: 

1) Alur (Ruttilng) melrupakan telmpat melnggelnangnya ailr hujan yang jatuh dil atas 

pelrmukaan jalan dan melnilmbulkan reltak-reltak pada pelrkellasan jalan. 

Kelrusakan ilnil dilselbabkan olelh lapils pelrkelrasan yang kurang padat, selhilngga 

telrjadil tambahan pelmadatan akilbat relpeltilsil belban lalu lilntas pada lilntasan 

roda. Jelnils kelrusakan ilnil adalah belkas roda melmanjang atau saluran.  

2) Kelriltilng (Corrugatilon), kelrusakan ilnil bilasa dilselbut delngan ilstillah rilpplels dan 

belntuk kelrusakan belrupa gellombang pada lapils pelrmukaaan atau bilsa dilkelnal 

alur yang arahnya mellilntang akilbat relndahnya stabilliltas struktur pelrkelrasan 

jalan.  

3) Sungkur (Shovilng) melrupakan pelrpilndahan lapilsan pelrkelrasan pada bagilan 

telrtelntu yang dilselbabkan olelh belban lalu lilntas yang akan melndorong 

pelrkelrasan telrselbut dan melmbelntuk gellombang pada lapilsan pelrkelrasan 

telrsbelut. Sungkur dilselbabkan olelh aspal yang tildak stabill dan telrangkat keltilka 

melndapat belban daril kelndaraan pada lalu lilntas. 
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4) Amblas (Gradel delprelssilons), Kelrusakan ilnil dapat dildeltelksil delngan adanya 

ailr telrgelnang, yang melrelsap kel dalam lapilsan pelrmukaan yang akhilrnya dapat 

melnilmbulkan lubang pada pelrmukaan pelrkelrasan.  

5) Jelmbul (Uphelavell), telrjadil seltelmpat pada ruas jalan. Kelrusakan ilni l 

dilselbabkan olelh pelrubahan cuaca atau tanah melnjelmbul kelatas, adanya 

pelngelmbangan tanah dasar akilbat adanya tanah elkspansilf. Melngelmbangnya 

jelmbul dapat dilselrtail delngan reltak lapilsan pelrkelrasan. 

6) Tonjolan kelcill (Bums and Sags), kelrusakan ilnil dilselbabkan olelh 

keltildakstabillan aspal, pelnumpukan matelrilal pada suatu cellah jalan yang 

dilakilbatkan olelh belban lalu lilntas. 

2.6.3 Cacat Permukaan (Disintegration) 

Cacat pelrmukaan melrupakan kelrusakan muka jalan akilbat kilmilawil dan 

melkanils matelrilal lapils pelrmukaan. 

1) Lubang (Potholels), kelrusakan ilnil belrbelntuk selpelrtil mangkuk delngan ukuran 

yang belrvarilasil daril kelcill sampail belsar yang dapat melnampung dan 

melrelsapkan ailr pada badan jalan. Kelrusakan ilnil bilasanya telrjadil dil delkat 

reltakan datau dildaelrah delngan drailnasel yang kurang bailk. Lubang melnjadi l 

telmpat belrkumpulnya ailr yang dapat melrelsap kellapilsan dilbawahnya yang 

melnyelbabkan kelrusakan melnjadil selmakiln parah. Kelrusakan jelnils belrlubang 

ilnil dilselbabkan olelh belbelrapa hal selbagail belrilkut: 

a. Matelrilal kadar aspal relndah, selhilngga fillm aspal tilpils dan mudah lelpas. 

b. Matelrilal agrelgat kotor selhilngga ilkatan antara aspal dan agrelgat tildak 

bailk. 

c. Telmpelratur campuran tildak melmelnuhil syarat. 

d. Lapils pelrmukaan tilpils selhilngga ilkatan aspal dan agrelgat mudah lelpas 

akilbat pelngaruh cuaca. 

e. Silstelm drailnasel kurang bailk, selhilngga ailr banyak yang melrelsap dan 

melngumpul pada lapils pelrmukaan. 

f. Reltak-reltak yang telrjadil tildak selgelra dilpelrbailkil selhilngga ailr melrelsap 

masuk dan melnilmbulkan telrjadilnya lubang-lubang kelcill. 

2) Pellelpasan butilr (Ravelllilng), kelrusakan ilnil belrupa pelrmukaan pelrkelrasan yang 

kasar. Kelrusakan ilnil telrjadil karelna salah satu pada aspal pelngilkat tildak kuat 
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untuk melnahan gaya dorong roda kelndaraan. Pellelpasan butilr dilakilbatkan olelh 

matelrilal yang dilgunakan buruk, adanya ailr yang telrjelbak atau pellaksanaan 

konstruksil yang kurang bailk. 

3) Pelngellupasan lapils pelrmukaan (Strilppilng), kelrusakan ilnil telrjadil karelna 

kurang bailknya ilkatan antara aspal delngan agrelgat atau telrlalu tilpilsnya lapils 

pelrmukaan. 

2.6.4 Pengausan (Polished Aggregate) 

Pelngausan melrupakan pelrmukaan jalan yang lilciln selhilngga mudah telrjadi l 

slilp yang melmbahayakan kelndaraan lalu lilntas. Kelrusakan ilnil dilselbabkan ole lh 

matelrilal agrelgat yang tildak tahan aus telrhadap roda kelndaraan atau agrelgat yang 

dilpelrgunakan belrbelntuk bulat dan lilciln selrta ukuran, belntuk dan jelnils agrelgat yang 

dilgunakan untuk lapils aus tildak selsuail pelrsyaratan. 

2.6.5 Kegemukan (Bleeding/Flushing) 

Kelgelmukan melrupakan nailk dan mellellelhnya aspal pada telmpelratur tilnggil. 

Pada telmpelratur tilnggil, aspal melnjadil lunak dan akan telrjadil jeljak roda. 

Kelgelmukan yang melngakilbatkan jeljak roda pada pelrmukaan jalan dan lilciln 

dilselbabkan olelh pelnggunaan aspal yang telrlalu banyak. 

2.6.6 Penurunan pada Bekas Penanaman Utilitas (Utility Cut Patching) 

Pelnurunan yang telrjadil pada belkas pelnanaman utilliltas melrupakan kelrusakan 

yang telrjadil akilbat diltanamnya utilliltas pada bagilan pelrkelrasan jalan dan tildak 

dilpadatkan kelmbalil delngan selmpurna dan pelmadatan yang tildak melmelnuhil syarat. 

Hal ilnil dapat melngakilbatkan pelrubahan belntuk pelrmukaan dan melnilmbulkan 

kelrusakan lailnnya pada pelrkelrasan jalan. Selbellum dilbelril lapils tambah, selmua 

pelnurunan akilbat utilliltas harus dilpelrbailkil telrlelbilh selbellum dilbelril lapils tambah. 

2.7 Cara Pengukuran pada Kerusakan Jalan 

Cara pelngukuran melnurut jelnils dan tilngkat kelrusakan yang telrjadil pada 

pelrkelrasan lelntur jalan adalah selbagail belrilkut (Sumbelr: Shaniln, 1994): 

a. Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) 

Reltak kulilt buaya yailtu reltak melmanjang jalan, delngan atau tanpa cabang 

yang melngarah kel bahu dan telrleltak delkat delngan bahu jalan. Cara pelngukuran 

pada jelnils kelrusakan reltak kulilt buaya dilukur dalam meltelr pelrselgil (m2). Kelsuliltan 
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dalam melngukur jelnils kelrusakan ilnil jilka telrdapat dua atau tilga tilngkat kelparahan 

ada dalam lokasil. Jilka bagilan ilnil mudah dilbeldakan daril satu bagilan sama lailn, maka 

harus dilukur dan dilcatat selcara telrpilsah. Jilka reltak buaya dan alur telrjadil dil daelrah 

yang sama, masilng-masilng dilcatat selcara telrpilsah diltilngkatannya. Telrdapat tilga 

tilngkatan kelrusakan selbagail belrilkut (Sumbelr: Shaniln 1994): 

1) Tilngkat Kelrusakan Rilngan/Relndah (Low) 

Jelnils kelrusakan selpelrtil reltak kulilt buaya, pada tilngkat kelrusakan rilngan 

melmillilkil belbelrapa cilril-cilril mellilputil, kelrusakan belrsilfat halus, reltak rambut 

atau halus melmanjang seljajar satu delngan yang lailn. Delngan atau tanpa 

belrhubungan satu sama lailn. Reltakan tildak melngalamil gompal. Jelnils 

kelrusakan reltak kulilt buaya pada tilngkat kelrusakan relndah dapat dillilhat pada 

Gambar 2.3. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 30) 

Gambar 2.3 Kelrusakan Reltak Kulilt Buaya (Low Selvelrilty) 

2) Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Jelnils kelrusakan reltak kulilt buaya pada tilngkat kelrusakan seldang melmillilkil silfat 

selpelrtil, reltak kulilt buaya rilngan telrus belrkelmbang kel dalam pola atau jarilngan 

reltakan yang dililkutil delngan gompal rilngan. Jelnils kelrusakan reltak kulilt buaya 

pada tilngkat kelrusakan seldang dapat dillilhat pada Gambar 2.4. 
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(Sumbelr: Madel, 2018: 30) 

Gambar 2.4 Kelrusakan Reltak Kulilt Buaya (Meldilum Selvelrilty) 

3) Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Pada tilngkat kelrussakan parah atau tilnggil, jarilngan dan pola reltak belrlanjut, 

selhilngga pelcahan-pelcahan dapat dilkeltahuil delngan mudah dan dapat telrjadi l 

gompal dil pilnggilr. Belbelrapa pelcahan melngalamil rockilng akilbat lalu lilntas. 

Jelnils kelrusakan reltak kulilt buaya pada tilngkat kelrusakan tilnggil dapat dillilhat 

pada Gambar 2.5. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 30) 

Gambar 2.5 Kelrusakan Reltak Kulilt Buaya (Hilgh Selvelrilty) 

b. Retak Pinggir (Edge Cracking) 

Reltak pilnggilr dilukur dalam meltelr panjang (m’). Panjang dan tilngkat 

kelparahan reltak masilng-masilng harus dilildelntilfilkasil dan dil catat selcara telrpilsah 

pada seltilap tilngkatannya.Telrdapat tilga tilngkatan kelrusakan selbagail belrilkut  

(Sumbelr: Shaniln 1994): 
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1. Tilngkat Kelrusakan Rilngan/Relndah (Low) 

Reltak seldilkilt sampail seldang delngan tanpa pelcahan atau butilran lelpas. 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Reltak seldang delngan belbelrapa pelcahan dan butilran lelpas. 

3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Banyak pelcahan atau butilran lelpas dilselpanjang telpil pelrkelrasan. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 34) 

Gambar 2.6 Kelrusakan Reltak Pilnggilr 

c. Retak Memanjang dan Melintang 

Reltak melmanjang dan reltak mellilntang dilukur dil dalam meltelr panjang (m’). 

Panjang dan tilngkat kelparahan masilng-masilng reltak harus dilildelntilfilkasil dan 

dilcatat. Jilka reltak tildak melmillilkil tilngkat kelparahan yang sama selpanjang selluruh 

panjang, seltilap bagilan reltak melmillilkil tilngkat kelparahan belrbelda harus dilcatat 

selcara telrpilsah pada seltilap tilngkatannya. Telrdapat tilga tilngkatan kelrusakan selbagai l 

belrilkut (Sumbelr: Shaniln 1994): 

1. Tilngkat Kelrusakan Relndah/Rilngan (Low) 

Pada tilngkat kelrusakan relndah yang telrdapat pada kelrusakan reltak melmanjang 

dan mellilntang melmillilkil kondilsil yang telrjadil belrilkut: 

a) Reltak tak telrilsil, lelbar <3/8 iln (10 mm) 

b) Reltak telrilsil, selmbarang lelbar (pelngilsil kondilsil bagus). 
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(Sumbelr: Madel, 2018: 34) 

Gambar 2.7 Kelrusakan Reltak Melmanjang & Mellilntang (Low) 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Pada tilngkat kelrusakan seldang yang telrdapat pada kelrusakan reltak melmanjang 

dan mellilntang melmillilkil kondilsil yang telrjadil belrilkut: 

a) Reltak tak telrilsil, lelbar <3/8-3 iln (10-76 mm) 

b) Reltak telrilsil, selmbarang lelbar daril 3 iln (76 mm) dilkellillilngil reltak acak rilngan 

c) Reltak telrilsil, selmbarang lelbar yang dilkellillilngil reltak acak rilngan. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 34) 

Gambar 2.8 Kelrusakan Reltak Melmanjang & Mellilntang (Meldilum) 

 

3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 
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Pada tilngkat kelrusakan tilnggil yang telrdapat pada kelrusakan reltak melmanjang 

dan mellilntang melmillilkil kondilsil yang telrjadil belrilkut: 

a) Reltak tak telrilsil atau tak telrilsil dilkellillilngil delngan reltak acak, kelrusakan seldang 

atau tilnggil 

b) Reltak telrilsil lelbilh daril 3 iln (76 mm) 

c) Reltak selmbarang lelbar delngan belbelrapa ilncil dilselkiltar reltakan, pelcah (reltak 

belrat melnjadil pelcahan). 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 36) 

Gambar 2. 9 Kelrusakan Reltak Melmanjang & Mellilntang (Hilgh) 

d. Retak (Joint Reflection Cracking) 

Jelnils reltak ilnil dilukur dalam meltelr panjang (m’), panjang dan tilngkat 

kelparahan reltak masilng-masilng harus dilildelntilfilkas dan dilcatat. Jilka tildak reltak 

melmillilkil tilngkat kelparahan yang sama selpanjang selluruh panjang, seltilap bagilan 

harus dilcatat selcara telrpilsah. Selbagail contoh, reltak yang ada adalah 50 kakil (15 

meltelr) panjang akan ada 10 kakil (3 meltelr) tilnggil kelparahan, 20 kakil (6 meltelr) dari l 

kelparahan rilngan, ilnil selmua akan dilcatat selcara telrpilsah. Telrdapat tilga tilngkatan 

kelrusakan selbagail belrilkut (Sumbelr: Shaniln 1994): 

1. Tilngkat Kelrusakan Relndah/Rilngan (Low) 

Pada tilngkat kelrusakan relndah yang telrdapat pada kelrusakan reltak melmillilki l 

kondilsil yang telrjadil belrilkut: 

a) Reltak tak telrilsil, lelbar <3/8 iln (10 mm) 

b) Reltak telrilsil, selmbarang lelbar (pelngilsil kondilsil bagus). 
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(Sumbelr: Madel, 2018: 35)  

Gambar 2.10 Kelrusakan Reltak (Low Selvelrilty) 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Pada tilngkat kelrusakan relndah yang telrdapat pada kelrusakan reltak melmillilki l 

kondilsil yang telrjadil belrilkut: 

a) Reltak tak telrilsil, lelbar <3/8-3 iln (10-76 mm) 

b) Reltak telrilsil, selmbarang lelbar daril 3 iln (76 mm) dilkellillilngil reltak acak rilngan 

c) Reltak telrilsil, selmbarang lelbar yang dilkellillilngil reltak acak rilngan. 

 

 (Sumbelr: Madel, 2018: 35) 

Gambar 2.11 Kelrusakan Reltak Melmanjang & Mellilntang (Meldilum) 
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3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Pada tilngkat kelrusakan relndah yang telrdapat pada kelrusakan reltak melmillilki l 

kondilsil yang telrjadil belrilkut: 

a) Reltak tak telrilsil atau tak telrilsil dilkellillilngil delngan reltak acak, kelrusakan seldang 

atau tilnggil 

b) Reltak telrilsil lelbilh daril 3 iln (76 mm) 

c) Reltak selmbarang lelbar delngan belbelrapa ilncil dilselkiltar reltakan, pelcah (reltak 

belrat melnjadil pelcahan). 

 

 (Sumbelr: Madel, 2018: 35) 

Gambar 2.12 Kelrusakan Reltak Melmanjang dan Mellilntang (Hilgh) 

e. Retak Blok (Block Cracking) 

Reltak blok dilukur dalam meltelr pelrselgil (m2). Seltilap bildang bagilan pelrkelrasan 

melmillilkil tilngkat kelparahan yang jellas belrbelda harus dilukur dan dilcatat selcara 

telrpilsah. 

1. Tilngkat Kelrusakan Relndah/Rilngan (Low) 

Blok dilildelntilfilkasilkan olelh reltak delngan tilngkat kelrusakan relndah. Jelnils 

kelrusakan reltak blok pada tilngkat kelrusakan rilngan dapat dillilhat pada 

Gambar 2.13. 
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(Sumbelr: Madel, 2018: 31) 

Gambar 2.13 Kelrusakan Reltak Blok (Low Selvelrilty) 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Blok dilildelntilfilksilkan olelh reltak delngan tilngkat kelrusakan seldang. Jelnils 

kelrusakan reltak blok pada tilngkat kelrusakan seldang dapat dillilhat pada Gambar 

2.14. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 32) 

Gambar 2.14 Kelrusakan Reltak Blok (Meldilum Savelrilty) 

3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Blok dilildelntilfilkasilkan olelh reltak delngan tilngkat kelrusakan tilnggil. Jelnils 

kelrusakan reltak blok pada tilngkat kelrusakan tilnggil dapat dillilhat pada 

Gambar 2.15. 
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(Sumbelr: Madel, 2018: 32) 

 Gambar 2.15 Kelrusakan Reltak Blok (Hilgh Savelrilty) 

f. Kerusakan Alur (Rutting) 

Ruttilng dilukur dalam satuan meltelr pelrselgil (m2) dan tilngkatan kelrusakannya 

diltelntukan olelh keldalaman alur telrselbut. Untuk melnelntukan keldalaman, alat ukur 

harus dilleltakkan dil alur dan keldalaman maksilmum yang dilukur. 

Tabel 2.2 Tilngkat Kelrusakan Alur 

Tingkat 

Kerusakan 
Identifikasi Kerusakan 

Low Keldalaman alur rata-rata 1/4-1/2 ilncil (6-13 mm) 

Meldilum Keldalaman alur rata-rata 1/2-1 ilncil (13-25,5 mm) 

Hilgh Keldalaman alur rata-rata >1 ilncil (25,5 mm) 

(Sumbelr: Shaniln, 1994) 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 39) 

Gambar 2.16 Kelrusakan Alur 
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g. Keriting (Corrugation) 

Kelriltilng dilukur alam meltelr pelrselgil (m2). Pelrbeldaan keltilnggilan rata-rata 

antara pelgunungan dan Lelmbah lilpatan melnunjukkan tilngkat kelprarahan Untuk 

melnelntukan pelrbeldaan keltilnggilan rata-rata, alat ukur (3 m) harus diltelmpatkan 

telgak lurus telrhadap lilpatannya selhilngga keldalaman bilsa dilukur dalam ilncil (mm). 

Keldalaman rata-rata dilhiltung daril pelngukuran telrselbut. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 32) 

Gambar 2.17 Kelrusakan Kelriltilng 

h. Sungkur (Shoving) 

Sungkur dilukur dalam meltelr pelrselgil (m2) pada arela yang telrjadil sungkuran. 

1. Tilngkat Kelrusakan Relndah/Rilngan (Low) 

Melnyelbabkan seldilkilt gangguan kelnyamanan kelndaraan. 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Melnyelbabkan cukup gangguan kelnyamanan kelndaraan. 

3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Melnyelbabkan gangguan belsar pada kelnyamanan kelndaraan. 
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 (Sumbelr: Madel, 2018: 39) 

Gambar 2.18 Kelrusakan Sungkur 

i. Amblas (Depression) 

Kelrusakan amblas dilukur dalam meltelr pelrelgil (m2) daril pelrmukaan  daelrah. 

Keldalaman delprelsil melnelntukan tilngkat kelparahan. Keldalaman ilnil dapat dilukur 

delngan melnelmpatkan alat ukur (3 m) seljajar dil daelrah delprelsil dan pelngukuran. 

j. Kerusakan Lubang (Photoles) 

Kelrusakan ilnil dilukur melnurut dilameltelr lubang yang ada. 

Tabel 2.3 Tilngkat Kelrusakan Lubang 

Kedalaman maks lubang (inc) Identifikasi Kerusakan 

  4 - 8 8 – 18 18 - 30 

½ - 1 Low Low Meldilum 

2-Jan Low Me ldilum Hilgh 

>2 Me ldilum Me ldilum Hilgh 

(Sumbelr: Shaniln, 1994) 



32 
 

 
 

 
(Sumbelr: Madel, 2018: 38) 

Gambar 2.19 Kelrusakan Belrlubang 

k. Pelepasan Butir 

Pellelpasan butilr dilukur dalam meltelr pelrselgil atau luas pelrmukaan. 

1. Tilngkat Kelrusakan Relndah/Rilngan (Low) 

Ildelntilfilkasil daril kelrusakan pe llelpasan butilr pada ti lngkat ke lrusakan relndah, 

agrelgat atau bahan pelngilkat mulail lelpas. Dil belbelrapa telmpat, pelrmukaan 

mulail belrlubang. Jilka ada tumpahan olil, gelnangan olil dapat telrlilhat, tapi l 

pelrmukaannya kelras, tak dapat diltelmbus mata uang logam. 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Ildelntilfilkasil daril kelrusakan pe llelpasan butilr pada ti lngkat ke lrusakan relndah, 

agrelgat atau pelngilkat tellah dillelpas. Telkstur pelrmukaan agak kasar dan 

belrlubang. Jilka ada tumpahan olil pelrmukaannya lunak dan dapat diltelmbus 

mata uang logam. 

3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Ildelntilfilkasil daril kelrusakan pe llelpasan butilr pada ti lngkat ke lrusakan relndah, 

agrelgat atau pelngilkat tellah banyak dillelpas. Telkstur pelrmukaan sangat kasar 

dan melngakilbatkan banyak lubang. Dilameltelr luasan lubang <4 iln (10 mm) 

dan keldalaman 1/2 iln (13 mm). Luas lubang lelbilh belsar daril ukuran ilni l, 

dilhiltung selbagail kelrusakan lubang (Photolels). Jilka ada tumpahan oli l 
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pelrmukaannya lunak, pelngilkat aspal tellah hillang ilkatannya selhilngga agrelgat 

melnjadil longgar. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 42) 

Gambar 2.20 Kelrusakan Pellelpasan Butilr 

l. Penggemukan (Bleeding/Flushing) 

Cacat pelrmukaan ilnil dilukur dalam meltelr pelrselgil (m2). 

1. Tilngkat Kelrusakan Relndah/Rilngan (Low) 

Kelgelmukan telrjadil hanya pada delrajat relndah dan nampak hanya 

belbelrapa haril dalam seltahun. Aspal tildak mellelkat pada selpatu atau roda 

kelndaraan. 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Kelgelmukan tellah melngakilbatkan aspal mellelkat pada selpatu atau roda 

kelndaraan, palilng belbelrapa milnggu dalam seltahun. 

3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Kelgelmukan tellah belgiltu nyata dan banyak aspal mellelkat pada selpatu atau 

roda kelndaraan, palilng tildak lelbilh daril belbelrapa milnggu dalam seltahun. 
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(Sumbelr: Madel, 2018: 31) 

 Gambar 2.21 Kelrusakan Pelnggelmukan 

m. Tambalan dan Galian Utilitas (Patching and Utility Cut Patching) 

Patchilng dilukur dalam meltelr pelrselgil (m2) daril pelrmukaan.Namun, jilka peltak 

satu melmillilkil willayah yang belrbelda-belda tilngkat kelparahan, bildang-bildang ilni l 

harus diluku dan harus dilcatat selcara telrpilsah. Selbagail contoh, patch (2,3 meltelr 

pelrselgil) 25 kakil pelrselgil mungkiln melmillilkil 10 pelrselgil kakil (1,0 meltelr pelrselgil) 

kelparahan melnelngah dan 15 kakil pelrselgil (1,4 squarel-meltelr) daril tilngkat 

kelparahan. Daelrah ilnil akan dilcatat selcara telrpilsah. 

1. Tilngkat Kelrusakan Relndah/Rilngan (Low) 

Tambalan dalam kondilsil bailk dan melmuaskan. Kelnyamanan kelndaraan 

dilnillail telrganggu seldilkilt atau lelbilh bailk. 

2. Tilngkat Kelrusakan Seldang (Meldilum) 

Tambalan seldilkilt rusak. Kelnyamanan kelndaraan agak telrganggu. 

3. Tilngkat Kelrusakan Tilnggil (Hilgh) 

Tambalan sangat rusak. Kelnyamanan kelndaraan sangat telrganggu. 



35 
 

 
 

 

 (Sumbelr: Madel, 2018: 37) 

Gambar 2.22 Kelrusakan Tambalan 

2.8 Penilaian Kondisi Perkerasan Jalan Menggunakan Metode PCI 

 Pelnillailan kondilsil pelrmukaan jalan dillakukan delngan pelngamatan selcara vilsual 

dil lakukan delngan melnghiltung melnggunakan Meltodel Pavelmelnt Condiltilon I lndelx 

(PCIl). Pelnillailan kondilsil pelrmukaan jalan melnggunakan meltodel PCIl melmudahkan 

untuk melngildelntilfilkasil jelnils dan nillail kelrusakan yang telrjadil pada pelrkelrasan jalan 

agar dapat melnelntukan pelnanganan selcara telpat. Kondilsil kelrusakan jalan dapat 

dillakukan mellaluil survelil atau pelngamatan selcara vilsual, yailtu delngan melngukur 

panjang, lelbar, dalam selrta luasan daril tilap kelrusakan yang telrjadil pada pelrkelrasan 

lelntur jalan. Kelmudilan dapat dilanalilsils melnggunakan meltodel PCIl dan hasill dari l 

analilsils melnggunakan meltodel PCIl ilnil dapat diltelntukan jelnils pelmellilharaan 

pelrkelrasan jalan yang dilpelrlukan. 

Pelnillailan kondilrsil jalan dillakukan telrhadap jelnils-jelnils kelrusakan yang dildapat 

daril hasill survelil. Kondilsil kelrusakan jalan selcara umum adalah selbagail belrilkut 

(Sumbelr: Sukilrman, 1992): 

1) Reltak-reltak (Crackilng) 

2) Dilstorsil/pelrubahan belntuk (Dilstortilon) 

3) Cacat pelrmukaan (Dilsilntelgratilon) 

4) Pelngausan (Polilsheld Aggrelgatel) 

5) Kelgelmukan (Bleleldilng/Flushilng) 
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6) Pelnurunan pada pelnanaman utilliltas 

Cara melnelntukan nillail kelrusakan melnggunakan meltodel ilnil adalah selbagai l 

belrilkut (Sumbelr: Shaniln, 1994): 

2.8.2 Nilai Pengurangan atau Deduct Value (DV) 

Nillail pelngurangan melrupakan suatu nillail pelngurangan untuk seltilap jelnils 

kelrusakan yang dilpelrolelh daril Gambar 2.23 Grafilk hubungan kelrapatan (delnsilty) 

selrta tilngkat kelrusakan. 

 

(Sumbelr: Madel, 2018: 46) 

Gambar 2.23 Grafilk DV Reltak Kulilt Buaya 

2.8.3 Kerapatan (Density) 

Kelrapatan melrupakan panjang total daril suatu jelnils kelrusakan telrhadap luas 

atau panjang total bagilan jalan yang dilukur untuk diljadilkan sampell. Dalam 

pelrhiltungan kelrapatan dildapatkan pelrsamaan rumus selbagail belrilkut: 

Delnsilty = 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
× 100% …........................................................................ (2.1) 

Atau 

Delnsilty = 
𝐿𝑑

𝐴𝑠
× 100%.............................................................................. (2.2) 

Keltelrangan: 
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Ad  : Luas total daril satu jelnils pelrkelrasan untuk seltilap tilngkat 

kelrparahan 

   kelrusakan (m2) 

As  : Luas total unilt sampell (m2) 

Ld  : Panjang total jelnils kelrusakan untuk seltilap tilngkat kelparahan 

   kelrusakan (m2) 

2.8.4 Nilai Pengurangan Total atau Total Deduct Value (TDV) 

Nillail pelngurangan total melrupakan jumlah total daril nillail pelngurangan pada 

masilng-masilng unilt sampell atau nillail total daril ilndilvildual delduct valuel untuk seltilap 

jelnils kelrusakan dan tilngkat kelrusakan yang ada pada suatu unilt sampell. 

2.8.5 Nilai Pengurangan Terkoreksi atau Corrected Deduct Value (CDV) 

Nillail yang dilpelrolelh daril Gambar. Grafilk hubungan antara nillail pelngurangan 

total (TDV) dan nillail pelngurangan (DV) delngan melmillilh Gambar. Grafilk yang 

selsuail. Jilka nillail CDV yang dilpelrolelh lelbilh kelcill daril nillail pelngurangan telrtilnggi l 

atau Hilghelst Delduct Valuel (HDV), maka CDV yang dilgunakan yailtu nillai l 

pelngurang ilndilvildual yang telrtilnggil. Seltellah CDV dilpelrolelh, maka PCIl untuk 

seltilap unilt sampell dapat dilhiltung melnggunakan pelrsamaan belrilkut: 

PCIlS = 100 – CDV ………………………………………………......…….. (2.3) 

Keltelrangan: 

PCIlS = Nillail PCIl seltilap sampell 

CDV = Nillail CDV untuk seltilap sampell 

Nillail PCIl pelrkelrasan selcara kelselluruhan pada ruas jalan adalah selbagail belrilkut: 

PCIl = 
∑ 𝑃𝐶𝐼(𝑆)

𝑁
 ………………………………………………………….…... (2.4) 

Keltelrangan: 

PCIl = Nillail PCIl rata-rata daril selluruh arela pelrelncanaan 

N = Jumlah unilt sampell 
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(Sumbelr: Madel, 2018: 47) 

Gambar 2.24 Grafilk Hubungan Antara (TDV) dan (CDV) 

2.8.6 Klasifikasi Kualitas Perkerasan 

Daril nillail PCIl untuk masilng-masilng unilt pelrelncanaan dapat dilkeltahuil mellalui l 

kualiltas lapilsan pelrkelrasan pada seltilap selgmeln belrdasarkan kondilsil telrtelntu, 

mellilputil: selmpurna, sangat bailk, bailk, seldang, jellelk, sangat jellelk, dan gagal. 

Tabel 2.4 Kondilsil Pelrkelrasan Belrdasarkan Nillail PCI l 

Penlilaian Kondisi Rating 

86 - 100 Selmpurna (Elxce llle lnt) 

71 - 85 Sangat Bailk (Ve lry Good) 

56 - 70 Bailk (Good) 

41 - 55 Seldang (failr) 

26 - 40 Buruk (Poor) 

 11 - 25 Sangat Buruk (Velry Poor) 

0 - 10 Buruk (Failleld) 

(Sumbelr: Shaniln, 1994: 48)  
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(Sumbelr: Madel, 2018: 48) 

 Gambar 2.25 Klasilfilkasil Kualiltas Pelrkelrasan 

2.9 Perbaikan Tebal Lapis Tambah Dengan Metode Bina Marga 2017 

Manual Delsailn Pelrkelrasan 2017 melrupakan relvilsil daril Manual Delsailn 

Pelrkelrasan 2013. Relvilsil daril MDP 2013 belrilsil telntang pelrubahan struktur 

pelnyajilan delngan tujuan melmpelrmudah pelmahaman pelngguna untuk 

melngakomodasilkan tantangan selrta hambatan dalam kilnelrja asselt jalan I lndonelsila. 

Manual Delsailn Pelrkelrasan Jalan 2017 belrilsil telntang keltelntuan telknils untuk 

pellaksanaan pelkelrjaan pelrkelrasan jalan yang belrlaku selsuail delngan pelraturan 

Dilrelktorat Jelndelral Bilna Marga. Manual Delsailn Pelrkelrasan Jalan 2017 melmillilki l 

dua bagilan yailtu mellilputil, bagilan Il yang belrilsil telntang struktur pelrkelrasan jalan 

baru dan bagilan IlIl yang belrilsil telntang relhabilliltasil selrta relkonstruksil pelrkelrasan. 

Jelnils struktur pelrkelrasan jalan baru selbagail belrilkut: 
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1. Pelrkelrasan Lelntur pada Pelrmukaan Tanah Aslil (At Gradel) 

 

(Sumbelr: MDP 2017) 

Gambar 2.26 Pelrkelrasan Lelntur pada Pelrmukaan Tanah Aslil 

2. Pelrkelrasan Lelntur pada Tilmbunan 

 

(Sumbelr: MDP 2017) 

Gambar 2.27 Pelrkelrasan Lelntur pada Tilmbunan 

3. Pelrkelrasan Lelntur pada Galilan 

 

(Sumbelr: MDP 2017) 

Gambar 2.28 Pelrkelrasan Lelntur pada Galilan 
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2.9.1 Prosedur Desain overlay 

Umur relncana melrupakan jumlah tahun pada saat jalan tellah dilbuka untuk 

lalu lilntas kelndaraan hilngga dilpelrlukan suatu pelrbailkan selpelrtil ovelrlay pada 

lapilsan pelrkelrasan lelntur jalan. Umur relncana pada pelrkelrasan lelntur jalan 

umumnya sampail 20 tahun seldangkan pelnilngkatan jalan melncapail 10 tahun. Umur 

relncana lelbilh belsar daril 20 tahun tildak lagil elkonomils karelna pelrkelmbangan lalu 

lilntas yang telrlalu belsar dan sukar melndapat keltelliltilan yang melmadail. Pelrelncanaan 

umur relncana pelrkelrasan selsuail delngan Tabell 2.5. 

Tabel 2.5 Umur Relncana 

Kriltelrila belban  

lalu lilntas (juta 

ElSA4) 

<0.5 0.5-<30 ≥30 

Uumur relncana  

pelrkelrasan lelntur 

Selluruh 
pe lnanganan:  

10 tahun 

• Relkonstruksil -20 tahun 

• Ovelrlay struktural  - 10 tahun 

• Ovelrlay non struktural - 10 tahun 

• Pe lnanganan selme lntara - selsuail 
ke lbutuhan 

(Sumbelr: MDP 2017: 2-1) 

Tabel 2.6 Faktor Pelrtumbuhan Lalu Lilntas 

Tipe Jalan Jawa Sumatera Kalimantan 
Rata-rata  
Indonesia 

Artelril dan Pelrkotaan 4.80 4.83 5.14 4.75 

Kolelktor Rual 3.50 3.50 3.50 3.50 

Jalan Delsa 1.00 1.00 1.00 1.00 

 (Sumbelr: MDP 2017: 4-2) 

Pelrtumbuhan lalu lilntas sellama umur relncana dilhiltung delngan faktor 

pelrtumbuhan kumulatilf: 

R = 
(1+0,01)𝑈𝑅−1

0,01.𝑖
 ……………………………………………………………… (2.5) 

Keltelrangan: 

R = Faktor pelngalil pelrtumbuhan lalu lilntas kumulatilf 

I l = laju pelrtumbuhan lalu lilntas tahunan (%) 

UR = Umur relncana (tahun) 
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2.9.2 Lalu Lintas pada Jalur Rencana 

Salah satu jalur lalu lilntas daril suatu ruas jalan yang melnampung lalu lilntas 

kelndaraan selpelrtil truk dan bus atau kelndaraan palilng belsar dilselbut delngan lajur 

relncana lajur relncana. Fungsil daril faktor dilstrilbusil dilgunakan untuk melnyelsuailkan 

belban kumulatilf (ElSA) pada jalan yang melmillilkil dua jalur atau lelbilh dalam satu 

arah. Belban delsailn seltilap jalur tildak dilpelrbolelhkan mellelbilhil kasapiltas lajur yang 

tellah dilselsuailkan sellama umur relncana. Belban delsailn pada seltilap tahun sellama 

umur relncana. Belban lalu lilntas pada lajur relncana dilnyatakan dalam kuumulati lf 

belban gandar (ElSA) delngan melmpelrhiltungkan faktor dilstrilbusil arah (DD) dan 

faktor dilstrilbusil lajur kelndaraan nilaga (DL). Untuk Jalan dua arah faktor dilstrilbusi l 

(DD) umumnya dilambill 0,50 kelcualil pada lokasil-lokasil yang jumlah kelndaraan 

nilaga celndelrung lelbilh tilnggil pada satu arah telrtelntu. 

Tabel 2.7 Faktor Dilstrilbusil Lajur 

Jumlah Lajur  
setiap arah 

Kendaraaan niaga pada jalur desain  
(% terhadap populasi kendaraan niaga) 

1 100 

2 80 

3 60 

4 50 

(Sumbelr: MDP 2017: 4-3) 

2.9.3 Lalu Lintas Harian Rerata (LHR) 

Belrdasarkan data arus kelndaraan yang dildapatkan daril PUPR, sellanjutnya 

melnghiltung nillail LHR 2023 daril data PUPR melnggunakan pelrtumbuhan lalu lilntas 

(il) melnggunakan rumus: 

b = a (1 + il) n...………………………...…………………………..…… (2.6) 

il = [(
𝑏

𝑎
)

1/𝑛
− 1] × 100%...………………………...………….…….… (2.7) 

Keltelrangan: 

b = Volumel lalu lilntas tahun kel-n 

a = Volumel lalu lilntas tahun a 

il = Tilngkat pelrtumbuhan lalu lilntas (% pelrtahun) 
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n = Jumlah tahun 

Untuk melnghiltung LHR pada seltilap tahunnya dapat dilhiltung melnggunakan 

rumus: 

LHR akhilr = LHR awal x (1+il)n ...………………………...……….…… (2.8) 

Keltelrangan: 

il = Pelrtumbuhan lalu lilntas kelndaraan 

n = Sellilsilh tahun daril LHR awal dan LHR akhilr 

2.9.4 Faktor Ekivalen Beban (Vehicle Damage Factor) 

Dalam delsailn pelrkelrasan, belban lalu lilntas dilkonvelrsil kel belban standar 

(ElSA) delngan melnggunakan Faktor Elkilvaleln Belban. Analilsils struktur pelrkelrasan 

dillakukan belrdasarkan jumlah kumulatilf ElSA pada lajur relncana selpanjang umur 

relncana. Pelrhiltungan nillail ElSA dapat dillakukan melnggunakan nillail VDF masilng-

masilng jelnils kelndaraan. Faktor angka elkilvaleln dapat dilgunakan untuk melngonvelrsi l 

belban lalu lilntas kel belban standar (ElSA). Untuk melnggunakan nillail VDF pada 

Tabell 2.8 sellailn melncatat kelndaraan, dalam survelil lalu lilntas dilpelrlukan juga untuk 

melncatat jelnils muatannya. Nillail karatelrilstilk VDF delilkellompokkan Belrdasarkan 

willayah yang belrsangkutan. Pelrkilraan belban gandar dilbelrgbagail kawasan delngan 

lalu lilntas relndah dapat dillilhat pada Tabell 2.8, Tabell 2.9 dan klasilfilkasil kelndaraan 

konfilgurasil sumbu Tabell 2.10. 

Tabel 2. 8 Pelngumpulan Data Belban Gandar 

Spelsilfilkasil Pe lnyeldilaan  
Prasarana Jalan 

Sumbelr Data Belban Gandar 

Jalan Belbas Hambatan 1 atau 2 

Jalan Raya 1 atau 2 atau 3 

Jalan Seldang 2 atau 3 

Jalan Kelcill 2 atau 3 

(Sumbelr: MDP 2017: 4-4)



44 
 

 
 

Tabel 2.9 Nillail VDF Masilng-masilng Jelnils Konfilgurasil Sumbu 

Jenis  
Kendaraan 

Sumatera Jawa Kalimantan Sulawesi 
Bali, Nusa Tenggara,  
Maluku dan Papua 

Beban  
Aktual 

Normal 
Beban  
Aktual 

Normal 
Beban  
Aktual 

Normal 
Beban  
Aktual 

Normal 
Beban  
Aktual 

Normal 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

V
D

F 4
 

V
D

F 5
 

5B 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

6A 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 0,55 0,5 

6B 4.5 7.4 3.4 4.6 5.3 9.2 4.0 5.1 4.8 8.5 3.4 4.7 4.9 9.0 2.9 4.0 3.0 4.0 2.5 3.0 

7A1 10.1 18.4 5.4 7.4 8.2 14.4 4.7 6.4 9.9 18.3 4.1 5.3 7.2 11.4 4.9 6.7 - - - - 

7A2 10.5 20 4.3 5.6 10.2 19 4.3 5.6 9.6 17.7 4.2 5.4 9.4 19.1 3.8 4.8 4.9 9.7 3.9 6 

7B1 - - - - 11.8 18.2 9.4 13 - - - - - - - - - - - - 

7B2 - - - - 13.7 21.8 12.6 17.8 - - - - - - - - - - - - 

7C1 15.9 29.5 7 9.6 11 19.8 7.4 9.7 11.7 20.4 7 10.2 13.2 25.5 6.5 8.8 14 11.9 10.2 8 

7C2A 19.8 39 6.1 8.1 17.7 33 7.6 10.2 8.2 14.7 4 5.2 20.2 42 6.6 8.5 - - - - 

7C2B 20.7 42.8 6.1 8 13.4 24.2 6.5 8.5 - - - -  - -  -  13.5 - - - - 

7C3 24.5 51.7 6.4 8 18.1 34.4 6.1 7.7 13.5 22.9 9.8 15 28.7 59.6 6.9 8.8 - - - - 

(Sumbelr: MDP 2017: 4-5) 
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Tabel 2. 10 Klasilfilkasil Kelndaraan dan Konfilgurasil Sumbu 

  

Jenis Kendaraan 

Uraian 
Konfigurasi  

Sumbu Klasifikasi Lama Alternatif 

1 1 Selpe lda motor 1.1 

2, 3, 4 2, 3, 5 
Seldan/Angkot/Pilckup/  

Statilon wagon 
1.1 

K
en

d
ar

aa
n

 N
ia

ga
 

5a 5a Bus kelcill 1.2 

5b 5b Bus belsar 1.2 

6a.1 6.1 Truk 2 sumbu - Cargo rilngan 1.1 

6a.2 6.1 Truk 2 sumbu - rilngan 1.2 

6b1.1 7.1 
Truk 2 sumbu - Cargo 

se ldang 
1.2 

6b1.2 7.2 Truk 2 sumbu - seldang 1.2 

6b2.1 8.1 Truk 2 sumbu - belrat 1.2 

6b2.2 8.2 Truk 2 sumbu - belrat 1.2 

7a1 9.1 Truk 3 sumbu - rilngan 1.22 

7a2 9.2 Truk 3 sumbu - seldang 1.22 

7a3 9.3 Truk 3 sumbu - belrat 1.1.2 

7b 10 
Truk 2 sumbu dan traille lr  

pe lnarilk 2 sumbu 
1.2-2.2 

7c1 11 Truk 4 sumbu - traille lr 1.2-22 

7c2.1 12 Truk 5 sumbu - traille lr 1.2-22 

7c2.2 13 Truk 5 sumbu - traille lr 1.2-222 

7c3 14 Truk 6 sumbu - traille lr 1.22-222 

(Sumbelr: MDP 2017: 4-6) 

2.9.5 Beban Sumbu Standar Kumulatif (CESAL) 

Belban sumbu standar kumulatilf melrupakan jumlah kumulatilf belban sumbu 

lalu lilntas delsailn pada lajur delsailn sellama umur relncana dan selsuail delngan VDF 

masilng-masilng kelndaraan nilaga. 

ElSATH-1 = (∑ 𝐿𝐻𝑅𝐽𝐾 × 𝑉𝐷𝐹𝐽𝐾) × 365 × 𝐷𝐷 × 𝐷𝐿 × 𝑅 ………...…..……. (2.9) 

Keltelrangan: 

ElSATH-1 = Kumulatilf lilntasan sumbu standar elkilvaleln pada tahun pelrtama 

LHRJK  = Lilntas harilan rata-rata tilap jelnils kelndaraan nilaga 

VDFJK  = Faktor elkilvaleln belban  

DD  = Faktor dilstrilbusil arah 



46 
 

 
 

DL  = Faktor dilstrilbusil lajur 

CElSAL = Kumulatilf belban sumbu standar elkilvaleln sellama umur relncana 

R  = Faktor pelngalil pelrtumbuhan lalulilntas kumulatilf 

 Seltellah melnghiltung lalu lilntas harilan ata-rata maka dildapatkan hasill CElSA5 

(Cumulatilvel Elquilvalelnt Silnglel Axlel) delngan rumus: 

CElSA5 = ∑ ElSA5(aktual) + ∑ ElSA 5(normal) ………...…..…...…... (2.10) 

Selhilngga dapat diltelntukan telbal pelrkelrasan lapils atas tambahan (Ovelrlay) 

melnggunakan Tabell 2.12 Bagan Delsailn–3B.. 

Tabel 2.11 Delsailn Pelrkelrasan Lelntur-Lapilsan Fondasil Belrbutilr 

  FFF1 FFF2 FFF3 FFF4 FFF5 FFF6 FFF7 FFF8 FFF9 

Solusi yang dipilih Lihat Catantan 2 

Relpiltilsil be lban 
sumbu  

kumulatilf 20 
tahun pada 

lajur re lncana 
(106ElSA5) 

<2 ≥2-4 >4-7 
>7-
10 

>10-
20 

>20-
30 

>30-
50 

>50-
100 

>100-
200 

KE lTElBALAN LAPIlS PElRKE lRASAN (mm)     

AC WC 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

AC BC 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

AC Basel 0 70 80 105 145 160 180 210 245 

LPA Kellas A 400 300 300 300 300 300 300 300 300 

Catatan 1 2 3 

(Sumbelr: MDP 2017: 7-14) 

Catatan: 

1. FFF1 atau FFF2 harus lelbilh dilutamakan darilpada solusil FF1 dan FF2 (Bagan 

Delsailn-3A) atau dalam siltuasil jilka HRS belrpotelnsil melngalamil ruttilng. 

2. Pelrkelrasan delngan CTB (Bagan Delsailn-3) dan pillilhan pelrkelrasan kaku dapat 

lelbilh elfelktilf bilaya tapil tildak praktils jilka sumbelr daya yang dilbutuhkan tildak 

telrseldila. 

3. Untuk delsailn pelrkelrasan lelntur delngan belban>10 juta CElSA5, dilutamakan 

melnggunakan Bagan Delsailn-3. Bagan Delsailn-3B dilgunakan jilka CTB sulilt 

untuk dililmplelmelntasilkan. Solusil daril FFF5-FFF9 dapat lelbilh praktils darilpada 
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solusil Bagan Delsailn-3 atau 4 untuk siltuasil konstruksil telrtelntu selpelrtil: (i l) 

pelrkelrasan kaku atau CTB bilsa melnjadiltildak praktils pada pellelbaran pelrkelrasan 

lelntur elksilstilng atau (ilil) dil atas tanah yang belrpotelnsil konsolildasil atau, (ililil) 

pelrgelrakan tildak selragam (dalam hal pelrkelrasan kaku) atau, (ilv) jilka sumbelr 

daya kontraktor tildak telrseldila. 

4. Telbal milnilmum lelpils fondasil agrelgat yang telrcantum dil dalam Bagan Delsailn-

3 dan 3A dilpelrlukan untuk melmastilkan drailnasel yang melncukupil selhilngga 

dapat melmbatasil kelhillangan kelkuatan pelrkelrasan pada musilm hujan. Kondilsi l 

telrselbut belrlaku untuk selmua bagan delsailn kelcualil Bagan Delsailn-3B. 

5. Telbal LFA belrdasarkan Bagan Delsailn-3B dapat dilkurangil untuk subgrade l 

delngan daya dukung lelbilh tilnggil dan struktur pelrkelrasan dapat melngalilrkan ai lr 

delngan bailk. 

6. Selmua CBR adalah nillail seltelngah sampell dilrelndam sellama 4 haril. 

2.10 Perbaikan Tebal Lapis Tambah Dengan Metode AASHTO 1993 

 Pelrelncanaan telbal pelrkelrasan dalam Meltodel AASHTO 1993 belrlaku untuk 

konstruksil pelrkelrasan yang melnggunakan matelrilal belrgradasil lelpas dan 

belrpelngilkat. Pelrelncanaan delngan meltodel ilnil dilgunakan untuk: 

1) Pelrelncanaan pellapilsan tambah (ovelrlay) 

2) Pelrelncanaan konstruksil belrtahap 

3) Pelrkelrasan jalan baru 

2.10.1 Analisis Lalu Lintas 

Belrdasarkan data LHR ynag sudah dildapatkan maka dapat melnggunakan 

rumus: 

LHR akhilr = LHRawal x 1+il)UR ...…………..………………………… (2.11) 

Keltelrangan: 

il = Pelrtumbuhan lalu lilntas kelndaraan 

n = Sellilsilh tahun daril LHRawal dan LHRakhilr 
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2.10.2 Perhitungan Angka Ekivalen 

Data dan parameltelr analilsils lalu lilntas yang dilgunakan untuk pelrelncanaan 

telbal pelrkelrasan selpelrtil, jelnils kelndaraan, volumel lalu lilntas harilan rata-rata, 

pelrtumbuhan lalu lilntas tahunan, umur relncana, faktor dilstrilbusil arah, faktor 

dilstrilbusil lajut, ElSAL umur relncana. Melnurut Si le lgrfrile ld (2007), proseldur pelre lncanaan 

untuk parameltelr lalu lilntas dildasarkan pada kumulatilf belban gandar standar elki lvaleln atau 

ElSAL. 

a. Pelnelntuan umur relncana 

b. Pelnelntuan faktor dilstrilbusil arah 

c. Pelnelntuan faktor dilstrilbusil lajur 

d. Nillail Elkilvaleln Belban Sumbu 

Muatan kelndaraan melmpelngaruhil tiltilk leltak kelndaraan dan belban daril 

masilng-masilng belrvarilasil pada seltilap jelnils kelndaraan. 

Angka elkilvaleln sumbu Tunggal = (
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 (𝑘𝑔)

8160
)

4
 …..………….. (2.12) 

Angka elkilvaleln sumbu ganda  = (
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 (𝑘𝑔)

8160
)

4
𝑥 0,086 ………(2.13) 

Tabel 2.12 Dilstrilbusil Pelmbelbanan pada Roda Kelndaraan 

Konfigurasi  
Sumbu dan 

Tipe 

Berat Kosong  
ton) 

Berat 
Muatan  

Maksimum 
(ton) 

Berat Total 
Maksimum 

(ton) 

UE 18 
KSAL  

Kosong 

UE 18 
KSAL 

Maksimu
m 

1.1 1.5 0.5 2 0.0001 0.0005 

1.2 Bus 3 6 9 0.0037 0.3006 

1.2L Truk 2.3 6 8.3 0.0013 0.2174 

1.2H Truk 4.2 14 18.2 0.0143 5.0264 

1.22 Truk 5 20 25 0.0044 2.7416 

1.2 +2.2  
Traille lr 

6.4 25 31.4 0.0085 3.9083 

1.2 +2 
Traille lr 

6.2 20 26.2 0.0192 6.1179 

1.2-10 2.2 10 32 42 0.0327 10.183 

(Sumbelr: Sukilrman, 1999) 
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2.10.2 Menentukan Nilai W18 dan Wt 

Faktor dilstrilbusil arah belrdasarkan jumlah lajur pada masilng-masilng arah 

melnggunakan Tabell 2.13. 

Tabel 2.13 Faktor Dilstrilbusil Lajur 

Jumlah lajur tiap arah DL (%) 

1 100 

2 80-100 

3 60-80 

4 50-75 

(Sumbelr: AASHTO 1993: 11-9) 

1. Pelrhiltungan Lalu Lilntas Lajur Relncana (W18) 

W18 = DD x DL x W18 …………………………………………………… (2.14) 

Keltelrangan: 

DD = Faktor Dilstrilbusil 

DL = Faktor Dilstrilbusil Jalur 

W18 = Belban gandar standar kumulatilf untuk dua arah 

2. Pelrhiltungan Kumulatilf Sellama Umur Relncana 

Wt = 𝑊18×
(1+𝑔)𝑛−1

𝑔
 …………………………………...………………. (2.15) 

Keltelrangan: 

Wt = Jumlah belban gandar standar kumulatilf sellama umur relncana 

W18 = Belban gandar standar kumulatilf sellama 1 tahun 

g = Umur pellayanan (tahun) 

n = Pelrkelmbangan lalu lilntas % 

2.10.3 Serviceability 

  Selrvilce labillilty melrupakan tilngkat pellayanan yang dilbe lrilkan olelh silstelm pelrkelrasan 

yang kelmudilan dilse lsuai lkan olelh pelngguna jalan. Nillail Selrvi lcelabi llilty melrupakan nillail yang 
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melnjadil pe lnelntu tilngkat pellayanan fungsilonal daril silstelm pelrkelrasan jalan (Sumbelr: 

Si le lgrfrile ld 2007). Ada be lbe lrapa Langkah melne lntukan selrvi lcelabi llilty selbagail belrilkut: 

1. Kelmampuan pellayanan awal (Po) untuk pelrkelrasan lelntur 

2. Pelnggunaan ilndelks pellayanan akhilr (Pt) 

Tabel 2.14 Ilndelks Kelmampuan Pellayanan Akhilr 

Pt Persen Orang Berpendapat Tidak Setuju 

3.0 12% 

2.5 55% 

2.0 85% 

(Sumbelr: AASHTO 1993: IlIl-10) 

3. Kelhillangan Kelmampuan Pellayanan (△PSIl) 

△PSIl = Po – Pt …………………………………………………….…….... (2.16) 

2.10.4 Menentukan Reliabilitas (R) 

Faktor pelrelncanaan relabilliltas melmpelrhiltungkan kelmungkilnan varilasi l 

pelrkilraan lalu lilntas (W18) dan pelrkilraan kilnelrja (W18). 

Tabel 2.15 Nillail Rellilabilliltas Selsuail Fungsil Jalan 

Klasifikasi Jalan 
Rekomendasi Tingkat Reliabilitas 

Pe lrkotaan  Antar Kota 

Be lbas Hambatan 85-99.9 80-99.9 

Arte lril 80-99 75-95 

Kole lktor 80-95 75-95 

Lokal 50-80 50-80 

(Sumbelr: AASHTO 1993: IlIl-9) 

Rellilabilliltas melrupakan tilngkat kelpastilan atau probabilliltas bahwa struktur 

pelrkelrasan mampu mellayanil arus lalu lilntas sellama umur relncana selsuail delngan 

prosels pelnurunan kilnelrja strukrur ppelrkelrasan yang dilnyatakan delngan 

selrvilcelabillilty yang dilrelncanakan. Telrdapat tabell nillail rellilabilliltas (R) selsuail fungsi l 

jalan selpelrtil pada Tabell 2.20 belrilkut: 
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Tabel 2.16 Nillail Rellilabilliltas dan ZR 

Reliabilitas R (%) Standar Normal Deviate ZR 

60 0.000 

60 -0.253 

70 -0.524 

75 -0.674 

80 -0.841 

85 -1.037 

90 -1.282 

91 -1.34 

92 -1.405 

93 -1.476 

94 -1555 

95 -1.645 

96 -1751 

97 -1.881 

98 -2.054 

99 -2.327 

99.9 -3.09 

99.99 -3.75 

(Sumbelr: AASHTO 1993: IlIl-62) 

2.10.5 Menentukan Deviasi Standar Keseluruhan (So) 

Nillail delvilasil standar kelselluruhan dapat melnggunakan Tabell 2.22. 

Tabel 2.17 Nillail Standar Kelselluruhan (So) 

Jens Perkerasan Nilai (So) 

Pe lrke lrasan Lelntur 0.40-0.50 

Pelrke lrasan Kaku 0.30-0.40 

(Sumbelr: AASHTO 1993: IlIl-62) 

2.10.6 Menentukan Modulus Resilient (MR) 

  Modulus relsillilelnt melrupakan pelrbandilngan antara nillail delvilator strelss, yang 

melnggambarkan relpeltilsil belban roda dan relcovelrablel strailn. Modulus relsillilelnt (MR) 

untuk tanah dasar dapat dilpelrolelh mellaluil korellasil delngan nillail CBR selpelrtil Rumus 

2.16 dan 2.17 belrilkut (Sillvila Sukilrman, 2010): 

MR = 1500 (CBR), MR dalam psil……………………………………..... (2.17) 
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Keltelrangan: 

CBR = Nillail CBR % 

MR = Modulus Relsillilelnt 

Seltellah melndapat nillail modulus relsillilelntdapat dilcaril k (Modulus Of 

Sugradel)delngan rumus: 

k = 
𝑀𝑅

19,4
……………………………………………………………….... (2.18) 

2.10.7 Menentukan Koefisien Drainase 

  Dalam pelrelncanaan telbal pelrkelrasan jalan telrdapat hal pelntilng yailtu 

kelmampuan struktur pelrkelrasan jalan untuk melngalilrkan ailr. Ailr masuk kel dalam 

struktur pelrkelrasan jalan mellaluil belbelrapa ccara yailtu reltak pada pelrmukaan jalan, 

sambungan, ilnfilltrasil pelrkelrasan, akilbat kapillariltas atau mata ailr seltelmpat. Untuk 

pelrelncanaan telbal pelrkelrasan jalan kualiltas drailnasel dapat diltelntukan belrdasarkan 

kmampuan melnghillangkan ailr daril struktur pelrkelrasan. Melnelntukan koelfilsileln 

drailnasel dapat dillilhat pada Tabell 2.23 belrilkut: 

Tabel 2.18 Kellompok Kualiltas Drailnasel 

Kualitas Drainase Air Hilang dalam 

Bailk selkalil 2 jam 

Bailk 1 haril 

Seldang 1 milnggu 

Je lle lk 1 bulan 

Je lle lk selkalil Ailr tildak melngalilr 

(Sumbelr: AASHTO 1993) 

Belsarnya angka koelfilsileln pelngalilran pada suatu daelrah dapat dillilhat pada 

Tabell 2.24. 

Tabel 2.19 Nillail Koelfilsileln Pelngalilran ( C ) 

No. Kondisi Permukaan Tanah Koefisien Pengaliran ( C ) 

1 Jalan Belton dan Aspal 0.70-0.95 

2 

Bahu Jalan: 
1. Tanah Belrbutilr Halus  
2. Tanah Belrbutilr Kasar  
3. Batuan Massilf Kelras 
4. Batuan Massilf Lunak 

 
0.40-0.65  
0.10-0.20 
0.70-0.85 
0.60-0.75 
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(Sumbelr: AASHTO 1993) 

Melnelntukan faktor ailr hujan yang akan masuk belrdasarkan rata-rata hujan 

dildaelrah selrta melnghiltung pelrseln harilan elfelktilf hujan dalam seltahun delngan 

Rumus Pelrsamaan 2.19 dan 2.20 belrilkut: 

WL = 1,00 – C ………………………………………………………….. (2.19)  

Keltelrangan: 

WL = Faktor ailr hujan yang akan masuk kel pondasil jalan (%) 

C = Koelfilsileln pelngalilran 

Phelff dilhiltung melnggunakan pelrsamaan belrilkut: 

Phelff = 
𝑇𝑗𝑎𝑚

24
×

𝑇ℎ𝑎𝑟𝑖

365
× 𝑊𝐿 × 100 …………………………..…………….. (2.20)  

Keltelrangan: 

Phelff = Pelrseln harilan elfelktilf hujan dalam seltahun 

Tjam = Rata-rata hujan pelrharil (mm) 

Tharil =Rata-rata hujan pelrtahun 

WL = Faktor ailr hujan yang akan masuk kel pondasil jalan (%) 

Pelngaruh kualiltas drailnasel dalam prosels pelrelncanaan telbal pelrkelrasan 

lapilsan dilnyatakan delngan melnggunakan koelfilsileln drailnasel (m). Koelfilsile ln 

drailnasel belrtujuan untuk melngakomodasil kualiltas silstelm drailnasel yang dilmillilki l 

olelh pelrkelrasan jalan, koelfilsileln drailnasel (m) dapat dillilhat pada Tabell 2.25. 

Tabel 2.20 Koelfilsileln Drailnasel (m) 

Kualitas Drainase 

Persen waktu struktur perkerasan dipengaruhi oleh kadar 
air  

yang mendekati jenuh 

<1% 1-5% 5-25% >25 

Bailk selkalil 1.40-1.30 1.35-1.30 1.30-1.20 1.2 

Bailk 1.35-1.25 1.25-1.15 1.15-1.00 1 

Seldang 1.25-1.15 1.15-1.05 1.00-0.80 0.8 

Je lle lk 1.15-1.05 1.05-0.80 0.80-0.60 0.6 

Je lle lk selkalil 1.05-0.95 0.08-0.75 0.60-0.40 0.4 
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(Sumbelr: AASHTO 1993: IlIl-25) 

2.10.8 Koefisien Kekuatan Relatid Lapisan (a) 

  Koelfilsileln kelkuatan rellatilf lapils pelrmukaan diltelntukan delngan 

melnggunakan Gambar 2.29 belrdasarkan nillail modulus ellastilsiltas, ElAC (psil). 

 
 

(Sumbelr: AASHTO 1993: IlIl-18) 

Gambar 2. 29 Koelfilsileln Kelkuatan Rellatilf, a1 

Koelfilsileln kelkuatan rellatilvel (a2), untuk lapils pondasil diltelntukan delngan 

melngunakan Rumus 2.21. 

a2 = 0,249 (log ElBS) – 0,977 ………………………………….……….. (2.21) 

Keltelrangan: 

a2 = Koelfilsileln rellatilvel lapils pondasil belrbutilr 
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ElBS = Modulus e llastilsiltas lapils pondasil (psil) 

Koelfilsileln kelkuatan rellatilvel (a3), untuk lapils pondasil bawah diltelntukan delngan 

melngunakan Rumus 2.22. 

a3 = 0,227 (log ElBS) – 0,839 …………………………………….…….. (2.22) 

Keltelrangan: 

a3 = Koelfilsileln rellatilvel lapils pondasil belrbutilr 

ElBS = Modulus e llastilsiltas lapils pondasil (psil) 

Sellanjutnya melnghiltung SN dillakukan trilal dan elrror delngan melnggunakan 

pelrsamaan Rumus: 

Log10Wt = 𝑍𝑅𝑆𝑜 + 9,36𝐿𝑜𝑔10(𝑆𝑁 + 1) − 0,20 +
𝐿𝑜𝑔10[

∆𝑃𝑆𝐼

4,2−1,5
]

0,40+
1094

[𝑆𝑁+1]5,19

+ 2,32𝐿𝑜𝑔10(𝑀𝑅)8,07...... (2.23) 

  Struktural Numbelr melrupakan ilndelks yang dilturunkan daril analilsils lalu 

lilntas, kondilsil tanah dasar dan lilngkungan yang dapat dilkonvelrsil melnjadil telbal 

lapilsan pelrkelrasan delngan melnggunakan koelfilsileln kelkuatan rellatilf yang selsuai l 

untuk tilap jelnils matelrilal masilng-masilng lapils struktur pelrkelrasan. Belrilkutnya 

melnelntukan nillail structurel numbelr pelrkelrasan delngan Rumus 2.24. 

SNoff = 𝑎1 × 𝐷1 + 𝑎2 × 𝐷2 × 𝑚2 + 𝑎3 × 𝐷3 × 𝑚3………………....…….. (2.24) 

Keltelrangan: 

SN  = Nillail Sructural Numbelr 

a1, a2, a3 = Koelfilsileln rellatilf masilng-masilng pelrkelrasan 

D1, D2, D3 = Telbal masilng-masilng lapilsan pelrkelrasan 

m2, m3 = Koelfilsileln drailnasel masilng-masilng lapilsan 

Seltellah dildapat nillail SNoff, maka dapat dilhiltung telbal lapils tambahan (ovelrlay) 

delngan melnggunakan Rumus 2.25. 

Dovelrlay = 
𝑆𝑁𝑓−𝑆𝑁𝑜𝑓𝑓

𝑎𝑂𝑣𝑒𝑟𝑙𝑎𝑦
………………………………………………...….…….. (2.25) 

2.10.9 Kontrol Ketebalan Lapisan Terhadap Tebal Minimum 

 Telbal milnilmum seltilap lapilsan pelrkelrasan diltelntukan telrhadap mutu daya 

dukung lapils dilbawahnya. Untuk melnelntukan telbal milnilmal pada masilng-masilng 
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telbal milnilmum lapils pelrmukaan daril belton aspal dan lapils pondasil batu pelcah, 

diltelntukan daril masilng-masilng lapilsan pelrkelrasan melnggunakan Tabell 2.22belrilkut: 

Tabel 2.21 Milnilmum Campuran Belraspal dan Lapils Pondasil 

Lalu Lintas Rancangan 
Lalu Lintas  
Rancangan 

Lalu Lintas  
Rancangan 

<50.000 1 4 

50.001-150.000 2 4 

150.001-500.000 2.5 4 

500.001-2.000.000 3 6 

2.000.001-7.000.000 3.5 6 

>7.000.000 4 6 

(Sumbelr: AASHTO 1993: IlIl-35) 

2.11 Rencana Anggaran Biaya 

 Relncana anggaran bilaya melrupakan relncana bilaya selbellum proyelk 

dillaksanakan. Relncana anggaran bilaya dilselbut juga selbagail bilaya konstruksi l 

dilpakail selbagail pelrkilraan dan pelgangan selmelntara dalam suatu pellaksanaan dalam 

proyelk. Karelna bilaya konstruksil yang selbelnarnya baru bilsa dilsusun seltellah 

pellaksanaan proyelk sellelsail. Tujuan daril adanya RAB yailtu untuk melnyelsuailkan 

harga pelkelrjaan dalam pellaksanaan proyelk.  

Melnurut Smilth (1995) Relncana Anggaran Bilaya dalam Telknilk silpill  

melmpunyail tujuh tilngkatan selbagail belrilkut: 

1) Prellilmilnary Elstilmatel melrupakan Hiltungan kasaran selbagail awal elstilmasil. 

2) Apprailsal Elstilmatel bilsa dilselbut juga selbagail elstilmasil kellayakan, elstilmasi l 

ilnil dilpelrlukan dalam melmbandilngkan belbelrapa elstilmasil altelrnatilf dan suatu 

relncana telrtelntu. 

3) Proposal Elstilmatel melrupakan elstilmasil daril relncana telrpillilh. Elstilmasil ilni l 

bilasanya dilbuat belrdasarkan konselp delsailn dan studil spelsilfilkasil delsailn. 

4) Approveld Elstilmatel melrupakan modilfilkasil dan proposal elstilatel bagi l 

kelpelntilngan pellanggan, delngan maksud melnjadil dasar utama dalam 

pelngelndalilan bilaya proyelk. 

5) Prel-telndelr Elstilmatel melrupakan pelnyelmpurna dan approveld elstilmate l 

belrdasar delsailn pelkelrjaan selsuail ilnformasil yang telrseldila dalam dokume ln 

RKS (Relncana Kelrja dan Syarat-syarat). 



57 
 

 
 

6) Post-Contract Elstilmatel melrupakan pelrkelmbangan lelbilh lanjut 

melncelrmilnkan belsar bilaya seltellah pellulusan selrta telrcantum dalam kontrak. 

Elstilmasil ilnil belrilsil melngelnail pelrilncilan uang pada seltilap pelkelrjaan dan 

pelngelluaran bilaya. 

7) Achilelveld Cost melrupakan belsar bilaya selsungguhnya. Elstilmasil ilnil dilsusun 

seltellah proyelk sellelsail dillaksanakan selbagail data untuk proyelk melndatang. 

2.12 Analisa Harga Satuan 

 Analilsa Harga Satuan melrupakan analilsa melngelnail harga suatu jelnils pelkelrjaan 

belrdasarkan rilncilan komponeln telnaga kelrja, bahan, pelralatan yng dilpelrlukan 

delngan melnggunakan harga satuan dasarnya. AHSP melneltapkan tahap-tahap 

melnghiltung Harga Satuan Dasar (HSD) telnaga kelrja, HSD bahan dan HSD 

pelralatan,yang belrilkutnya melnghiltung Harga Satuan Pelkelrjaan (HSP) selbagai l 

bagilan daril Harga Pelrkilraan Selndilril (HPS), dapat dilgunakan juga untuk 

melnganalilsils Harga Pelrkilraan Pelrancang (HPP) selbagail pelnanganan pelkelrjaan. 

Pelrhiltungan pada analilsa harga satuan pelkelrjaaan dilgunakan selbagail pelnanganan 

pelkelrjaan yang mellilputil pelmellilharaan, pelmbangunan selrta pelnilngkatan suatu 

pelkelrjaan. Prosels Analilsa bilaya dildasarkan daril hasill yang dildapat daril masilng-

masilng meltodel pelrbailkan (Kelmelntelrilan PUPR). 

1) Harga Satuan Dasar melrupakan harga suatu komponeln daril HSP pelr satu 

satuan telrtelntu. 

2) Harga Satuan Dasar Pelralatan melrupakan belsarnya bilaya yang dilkelluarkan 

pada komponeln bilaya alat yang mellilputil bilaya pastil dan tildak pastil, untuk 

melmproduksil satu kelsatuan pelngukuran pelkelrjaan telrtelntu. HSD alat 

melmelrlukan data gajil pelngelmudil, spelsilfilkasil alat atau telnaga melsiln, kapasiltas 

kelrja alat, umur elkonomils alat, jam kelrja dalam satu tahun, harga allat dan 

faktor ilnvelstasil alat telrmasuk suku bunga bank, asuransil alat. 

3) Harga Satuan Dasar Bahan melrupakan belsarnya bilaya yang dilkelluarkan pada 

komponeln bahan untuk melmproduksil satu satuan pelngukuran pelkelrjaan 

telrtelntu. Untuk melngontrol harga pelnawaran pelnyeldila dilpelrlukan data harga 

satuan dasar HSD dilbeldakan melnjadil selbagil belrilkut: 

a) Harga pelr unilt bahan baku dasar 

b) Harga satuan dasar bahan olahan 
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c) HSD untuk bahan jadil 

4) Harga Satuan Dasar Telnaga Kelrja melrupakan belsarnya bilaya yang dilkelluarkan 

pada komponeln telnaga kelrja pelr satuan waktu untuk melmproduksil satu satuan 

pelngukuran pelkelrjaan telrtelntu. Melnghiltung harga pelkelrja satuan, telrlelbi lh 

dahulu pelrlu diltelntukan bahan acuan standar harga upah. Untuk melngiltung 

harga pelr unilt pelkelrjaan, telrlelbilh dahulu pelrlu diltelntukan bahan acuan standar 

harga upah selbagail HSD telnaga kelrja. Melnurut Kelmelntelrilan Pelkelrjaan Umum 

tahun 2016, Tahap-tahap dalam pelrhiltungan HSD telnaga kelrja selbagail belrilkut: 

a) Pelndataan gajil selsuail pelraturan daelrah. 

b) Melmpelrhatilkan telnaga kelrja yang dildatangkan daril luar willayang delngan 

melmpelrhiltungkan bilaya makan, akomodasil dan transportasil sellama masa 

kontrak kelrja. 

c) Melnelntukan jumlah haril kelrja elfelktilf dalam selbulan dan julah jam elfelktilf 

dalam selharil. 

d) Melnghiltung bilaya upah pelr karyawan pelr orang dan pelrjamnya. 

e) Rata-rata selmua bilaya upah pelr jam selbagail upah rata-rata pelr jam. 

5) Harga Satuan Pelkelrjaan melrupakan bilaya yang dilhiltung delngan analilsils harga 

satuan suatu pelkelrjaan yang telrdilril daril bilaya langsung dan tildak langsung. 

HSP telrdilril daril bilaya langsung dna bilaya tildak langsung. Bilaya langusng 

masilng-masilng diltelntukan selbagail Harga Satuan Dasar (HSD) untuk seltilap 

satuan pelngukuran standar. 
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Tabel 2. 22 Pelrsamaan dan Pelrbeldaan daril Pelnelliltil Selbellumnya 

No. JUDUL PERBEDAAN PERSAMAAN 

1 Studil Pelrelncanaan 

Pelnilngkatan 

Pelrkelrasan pada Ruas 

Jalan Tajil-Bakalan 

Kabupateln 

Bojoronelgoro 

1. Lokasil dil Kabupateln 

Bojonelgoro 

2. Melnggunakan AHSP 

Bojonelgoro 

3. Tildak melnghiltung 

nillail kelrusakan jalan 

4. STA yang dilgunakan 

STA 0+000-1+790 

  

Melnggunakan 

Meltodel Bilna 

Marga 2017 

dan AASHTO 

1993 

2 Studil Pelrelncanaan 

Pelnilngkatan 

Pelrkelrasan pada Ruas 

Jalan Kumail Kawasan 

Pellabuhan Kabupateln 

Kotawarilngiln Barat 

Kalilmantan Telngah 

1. Lokasil dil Kabupateln 

Kotawarilngiln Barat 

Kalilmantan Telngah 

2. Melnggunakan AHSP 

Kotawarilngiln Barat 

Kalilmantan Telngah 

3. Melnghiltung nillail 

Kelrusakan 

melnggunakan Meltodel 

SDIl 

4. STA jalan yang 

dilgunakan pada STA 

0+000-4+000  

Melnggunakan 

Meltodel Bilna 

Marga 2017 

3 Pelrelncanaan Telbal 

Pelrkelrasan Lelntur 

delngan Melnggunakan 

Meltodel Bilna Marga 

Dan Meltodel AASHTO 

1993 

1. Lokasil dil Kabupateln 

Bonel Bolango dan 

Gorontalo 

2. Melnggunakan AHSP 

Bonel Bolango dan 

Gorontalo 

3. STA jalan yang 

dilgunakan pada STA 

0+000-5+000 

4. Jalan yang dilgunakan 

melrupakan Jalan Baru 

Melnggunakan 

Meltodel Bilna 

Marga 2017 

dan AASHTO 

1993 

4 Analilsa Pelrelncanaan 

Ovelrlay pada Ruas 

Jalan Crakeln-

Ngulungkulon 

Nambak-

Ngulungkulon delngan 

Melnggunakan Bahan 

ACL pada STA 0+00-

13+345 Kelcamatan 

Mujungan Kabupateln 

Trelnggalelk 

1. Lokasil dil Kabupateln 

Trelnggalelk 

2. Melnggunakan AHSP 

Trelnggalelk 

3. STA jalan yang 

dilgunakan pada STA 

0+000-13+345  

Melnggunakan 

Meltodel Bilna 

Marga 2017 
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5 Elvaluasil Pelrkelrasan 

Jalan Selrta 

Pelrelncanaan Lapils 

Tambah (Ovelrlay 

Melnggunakan Meltodel 

Bilna Marga 1987 dan 

Meltodel Bilna Marga 

2017 

1. Lokasil dil Kabupateln 

Sumelnelp 

2. STA jalan yang 

dilgunakan pada STA 

0+000-3+000 

3. Melnggunakan Meltodel 

Bilna Marga 1987 

  

Melnggunakan 

Meltodel Bilna 

Marga 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


